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SARI 

 

Dewanti, Sandra Putri. 2020. “Pengembangan Booklet Sejarah Materi Kerajaan 

Islam di Indonesia Sebagai Bahan Ajar Alternatif Bagi Siswa Kelas X SMA N 2 

Tegal”. Skripsi Jurusan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Semarang. Dosen Pembimbing : Atno, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci : Booklet Sejarah, Kerajaan Islam di Indonesia, Bahan Ajar 

Pengembangan bahan ajar berupa booklet sejarah tentang Kerajaan Islam di 

Indonesia merupakan suatu wujud alternatif dalam pembelajaran sejarah. SMA N 

2 Tegal merupakan salah satu sekolah yang sudah menerapkan Kurikulum 2013, 

dengan adanya pengembangan bahan ajar booklet ini dapat dijadikan salah satu 

alternatif bahan ajar yang digunakan oleh guru selain LKS. Selain itu dapat 

membantu siswa dalam memahami jalannya suatu peristiwa dengan ditunjang 

dengan materi yang dikemas secara lebih menarik dan lebih padat. Materi Kerajaan 

Islam di Indonesia sangat banyak padahal dalam pembelajaran materi tersebut 

terbatas waktu yang membuat siswa tidak maksimal dalam memahami materi. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui kondisi bahan ajar di SMA N 2 

Tegal, Mengetahui desain produk booklet sejarah, mengetahui efektivitas booklet 

sejarah. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan metode 

Research and Development. Dengan beberapa langkah pengembangan yaitu (1) 

potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) pengembangan desain booklet, (4) 

validasi desain booklet, (5) revisi desain booklet, (6) uji coba produk booklet, (7) 

revisi booklet, (8) produk final booklet. Data dalam penelitian ini diperoleh 

menggunakan wawancara, angket validator, angket guru, dan angket respon siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar booklet 

sejarah materi Kerajaan Islam di Indonesia berhasil dengan melihat hasil kelayakan 

booklet menurut validator ahli materi sebesar 87,5% , ahli media sebesar 83% , guru 

sejarah sebesar 87,5% , dan respon ketertarikan siswa terhadap bahan ajar booklet 

yang dikembangkan sebesar 80,2%. Sehingga bahan ajar booklet sejarah ini dapat 

digunakan sebagai bahan ajar alternatif di SMA N 2 Tegal khususnya untuk kelas 

X.  
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ABSTRACT 

 

Dewanti, Sandra Putri. 2020. “Development of History Booklet for material 

Islamic Kingdom in Indonesia as Alternative Teaching Material for Class X 

Students of SMA N 2 Tegal”. Final Project of History Department, Faculty of 

Social Sciences, Semarang State University. Supervisor : Atno, S.Pd., M.Pd. 

Keywords : History Booklet, Islamic Kingdom in Indonesia, Teaching 

Materials 

The development of teaching materials in the form of a history booklet 

about the Islamic Kingdom in Indonesia is an alternative form of learning history. 

SMA N 2 Tegal is one of the schools that has implemented the 2013 curriculum, 

with the development of this booklet teaching material can be used as an alternative 

teaching material used by teachers other than worksheets. Besides that it can help 

students in understanding the course of an event supported by material that is 

packaged more interestingly and more densely. Islamic Kingdom material in 

Indonesia is very much whereas in learning the material is limited time which 

makes students not optimal in understanding the material.  The purpose of this study 

was to determine the condition of teaching materials in SMA N 2 Tegal, to know 

the design of historical booklet products, to determine the effectiveness of history 

booklets. 

The method used in this research is to use the Research and Development 

method. With several development steps, namely (1) potential and problems, (2) 

data collection, (3) development of booklet design, (4) booklet design validation, 

(5) booklet design revision, (6) booklet product trial, (7) booklet revision, (8) final 

booklet product. Data in this study were obtained using interviews, validator 

questionnaires, teacher questionnaires, and student response questionnaires. 

The results of this study indicate that the development of the Islamic 

Kingdom's material booklet teaching material on the Islamic Kingdom in Indonesia 

succeeded by seeing the results of the feasibility of the booklet according to material 

expert validator at 87.5%, media expert at 83%, history teacher at 87.5%, and 

responses of students' interest in Booklet teaching material developed by 80.2%. So 

this historical booklet teaching material can be used as alternative teaching material 

in SMA N 2 Tegal especially for class X. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan merupakan hal penting dalam kemajuan sebuah bangsa yang 

akan mempersiapkan masa depan peserta didik dan melahirkan para generasi 

penerus. Sebagaimana dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  

Pada era globalisasi ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

mengharuskan pendidikan memiliki kualitas yang lebih baik. Guru sangat 

berperan penting dalam proses pembelajaran yakni mampu menguasai dan 

mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan mempersiapkan pelajaran 

sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan peserta didik. Agar kegiatan 

pembelajaran berjalan efektif guru harus menguasai metode yang dipilih, 

mengorganisasi bahan materi, kesesuaian materi dengan kurikulum, 

menciptakan inovasi yang kreatif dalam pembelajaran khususnya dalam 

pelajaran sejarah. Berhasil tidaknya proses belajar mengajar oleh guru kepada 

peserta didik dapat dilihat ketika peserta didik diberikan tes dan hasil tes dapat 

digunakan untuk mengungkapkan kelemahan belajar peserta didik dan 
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kelemahan pengajaran oleh guru secara menyeluruh (B. Suryosubroto, 2009 : 2-

11). 

Pelajaran sejarah merupakan salah satu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial yang ada di SMA, seringkali dianggap sebagai pelajaran yang tidak 

berguna. Dimana dalam kegiatan pembelajaran sejarah, guru akan memberikan 

cerita yang diulang-ulang, membosankan dan menyebalkan (Suharso, 1992 : 23). 

Tetapi pada kenyataannya pembelajaran sejarah di sekolah saat ini mengalami 

banyak sekali hambatan yang membuat sulit terwujudnya proses pembelajaran 

sejarah yang efektif dan ideal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Felicia (2015) dalam skripsinya yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar 

Sejarah Yang Inovatif mengungkapkan bahwa terdapat beberapa kesulitan 

dalam proses pembelajaran sejarah yakni dengan keterbatasan akses sumber 

belajar, guru hanya menggunakan buku LKS sebagai pegangan, karena buku 

paket sejarah hanya dapat digunakan ketika berada disekolah dan tidak dapat 

dibawa pulang.  

Melalui pelajaran sejarah peserta didik diajarkan untuk berpikir secara 

kronologis agar dapat memahami pembelajaran, mendapat pengetahuan tentang 

proses perubahan dan perkembangan yang ada di masyarakat. Tetapi pada 

kenyataannya pendidikan saat ini lebih mementingkan kepraktisan dan hasil 

akhir daripada proses. Dalam hal ini guru mendapat peran paling penting sebagai 

pengajar, yang mana guru harus mampu menjabarkan nilai-nilai yang ada dalam 

kurikulum kemudian nilai-nilai tersebut di transformasikan kepada peserta didik 

melalui proses pembelajaran di sekolah (Fathimah, 2014 : 18). 
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Guru memegang peranan yang cukup penting dalam proses 

pembelajaran, baik sebagai perencana, pelaksana, maupun evaluator 

pembelajaran. Kemampuan profesional guru dalam pembelajaran yang 

berkualitas sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran secara 

keseluruhan. Kualitas pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan 

profesional guru, terutama dalam memberikan kemudahan belajar kepada 

peserta didik secara efektif dan efisien. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 

untuk meningkatkan aktivitas, kreatifitas, kualitas, dan profesionalisme guru 

(Mulyasa, 2009 :13). Guru profesional adalah guru yang mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang menantang, menarik perhatian dan menyenangkan 

untuk peserta didik dengan memadukan unsur keaktifan, kreatifitas, dan inovatif. 

Dalam proses pembelajaran yang menjadi salah satu hal penting 

terciptanya pembelajaran yang baik adalah bahan ajar, dimana bahan ajar 

merupakan salah satu elemen penting dalam sebuah proses pembelajaran 

sejarah. Dapat dikatakan bahwa bahan ajar ibarat sebuah roh dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan di kelas. Jika guru tidak menggunakan bahan ajar 

sebagai pedoman dalam menyampaikan materi di kelas, maka peserta didik tidak 

akan dapat memahami penjelasan yang diberi oleh guru. Banyak guru yang 

sudah mulai menggunakan berbagai macam sumber belajar dalam pembelajaran 

tetapi sumber belajar yang digunakan pada saat ini dianggap oleh siswa kurang 

menarik, maka dari itu perlu adanya terobosan baru sebagai salah satu variasi 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan pembelajaran. 



4 

 

 

Dari hasil penelitian oleh Felicia (2015 : 1-2) menyatakan bahwa peserta 

didik memiliki akses terbatas terhadap sumber bahan ajar dan materi pelajaran 

yang terkandung dalam bahan ajar dan dikemas dengan cara yang kurang 

menarik, serta bahan ajar yang digunakan pun masih monoton dan kurang 

bervariasi. Sehingga menyebabkan peserta didik mudah bosan, tidak memahami 

materi dengan baik, dan tidak minat belajar sejarah. Demikian pula ditambah 

dengan bergantinya kurikulum yang menuntut peserta didik untuk dapat 

memahami dan menguasai materi sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Dengan begitu dapat dikatakan bahwa guru kurang mengembangkan 

kreativitas untuk dapat merencanakan, menyiapkan dan membuat bahan ajar 

secara kreatif dan matang sehingga menarik bagi peserta didik. Tanpa disertai 

kreativitas, kinerja yang diwujudkan guru pun cenderung kurang memuaskan. 

Hal yang harus dihindari dalam pembelajaran guru mendominasi sehingga 

peserta didik menjadi pasif. Permasalahan ini harus dapat diatasi dengan aksi 

nyata, salah satunya para pendidik diharapkan dapat membuat bahan ajar yang 

inovatif. Sehingga solusi yang dapat dilakukan adalah untuk mengembangkan 

bahan ajar sejarah yang inovatif agar dapat memenuhi kebutuhan peserta didik 

dan peserta didik mendapatkan pembelajaran sejarah yang menarik (Iskandar, 

2010 : 23). Sehingga bahan ajar itu disiapkan untuk memenuhi kebutuhan belajar 

dan kemampuan peserta didik, serta peserta didik dapat berpartisipasi dalam 

proses belajar mengajar (Azhar Arsyad, 2007 : 81). 

Salah satu sekolah yang sudah menerapkan Kurikulum 2013 adalah SMA 

N 2 Tegal, yang mana dalam kurikulum tersebut peserta didik dituntut aktif 



5 

 

 

dalam kegiatan pembelajaran. Dalam Kurikulum 2013 juga guru dituntut kreatif 

dan inovatif dalam upaya pengembangan bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan 

untuk proses pembelajaran di SMA N 2 Tegal masih terbatas. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara pada saat peneliti melakukan observasi awal di SMA N 

2 Tegal terhadap beberapa siswa yaitu siswa kelas X MIPA 1 yang bernama Gita, 

dan siswa kelas X MIPA 2 yang bernama Rani dan Tata, mereka menjelaskan 

bahwa kurang tertarik terhadap pelajaran sejarah dikarenakan guru sejarah tidak 

banyak menjelaskan materi kepada siswa, guru sejarah hanya akan memberikan 

tugas lalu membagi siswa kedalam beberapa kelompok, setiap kelompok 

beranggotakan dua siswa yang mana harus membuat poster dengan tema yang 

sudah ditentukan. Lalu jika ada waktu maka setiap kelompok akan 

mempresentasikan didepan kelas. Dalam hal ini siswa diharapkan membaca 

buku dan memahami materi sendiri. Dengan tidak banyak dijelaskannya materi 

pelajaran sejarah tersebut membuat peserta didik tidak dapat memahami materi 

dengan jelas dan daya tarik dalam mempelajari sejarah menjadi rendah.  

Hasil wawancara pada saat peneliti melakukan observasi awal di SMA N 

2 Tegal dengan beberapa siswa kelas X tersebut diperkuat dengan penjelasan 

dari guru sejarah kelas X di SMA N 2 Tegal Azka, menjelaskan bahwa ketika 

pelajaran sejarah tidak menggunakan bahan ajar selain LKS. Dalam 

pembelajaran sejarahnya selalu membagi kelas dalam beberapa kelompok dan 

peserta didik diberi tugas dengan membuat poster dari materi yang ada di LKS. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa ketersediaan 

bahan ajar yang terbatas pada pelajaran Sejarah Indonesia. guru idealnya telah 
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menguasai kompetensi mengembangkan bahan ajar secara baik, kenyataannya 

banyak guru yang belum menguasainya sehingga mengakibatkan peserta didik 

hanya menjadi pendengar, dan karena pembelajaran yang dilakukan kurang 

menarik dan inovatif. Maka dari itu, dalam penelitian ini akan memfokuskan 

untuk pengembangan bahan ajar berupa booklet. 

Menurut Wasino (2010 : 1), bentuk bahan ajar, antara lain : (a) bahan 

cetak seperti : handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, booklet, 

wallchart, (b) audio visual seperti : video/film, VCD (c) audio seperti : radio, 

kaset, CD audio, PH (d) visual : foto, gambar, model/maket (e) multimedia : CD 

interaktif, computer based, internet. Pengembangan bahan ajar bertujuan untuk 

memberikan penjabaran materi sehingga peserta didik mampu memahami dan 

menerimanya. Menurut Prastowo (2015 : 14) guru hanya menyediakan bahan 

ajar yang monoton yaitu bahan ajar yang sudah tersedia, tidak bersusah payah 

membuatnya, padahal peserta didik akan lebih mudah memahami konsep materi 

jika pembelajaran itu disajikan tidak hanya dengan kata-kata tetapi dengan 

gambar. Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar yang menarik dan 

atraktif akan membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran 

sejarah. 

Booklet merupakan salah satu media gambar yang bertujuan untuk 

menyajikan informasi dalam bentuk yang menyenangkan, berwarna, menarik, 

mudah dimengerti, dan terlihat lebih jelas. Selain itu, booklet merupakan media 

gambar yang mudah untuk dibawa kemana saja, booklet sangat mudah untuk 

dipelajari. Booklet memiliki gambar serta warna yang menarik bertujuan untuk 
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merangsang kemampuan siswa yang mana diharapkan dapat mengasah 

kemampuan, pengalaman kreatif, dan mengeluarkan ide agar mampu memahami 

materi sejarah melalui media booklet. 

Pengembangan bahan ajar berupa booklet sejarah tentang kerajaan Islam 

di Indonesia merupakan suatu wujud inovasi dalam pembelajaran sejarah. 

Seperti yang tertuang dalam Kurikulum 2013 khususnya dalam mata pelajaran 

sejarah Indonesia yang memiliki tujuan seperti yang dijelaskan oleh 

Kemendikbud (2015 : 11) yaitu menumbuhkan apresiasi dan penghargaan 

peserta didik terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa 

Indonesia di masa lampau dan mengembangkan kemampuan berpikir historis 

yang menjadi dasar untuk kemampuan berpikir logis, kreatif, inspiratif, dan 

inovatif. Tujuan pengembangan bahan ajar booklet tentang kerajaan Islam di 

Indonesia ini juga untuk menambah wawasan dan pengetahuan siswa lebih 

mendalam tentang peninggalan kerajaan sejarah bercorak islam yang ada di 

Indonesia, mempelajari peninggalan budaya tradisi Islam Nusantara yang 

tersebar di berbagai penjuru di Indonesia, serta dapat membantu peserta didik 

mengalami pembelajaran menarik dan memahami materi pelajaran dengan baik. 

Materi pelajaran sejarah tentang Kerajaan Islam di Indonesia yang ada di 

SMA penting untuk disampaikan kepada peserta didik, karena dengan begitu 

dapat menjadi pedoman untuk generasi penerus agar tidak mudah menyerah, 

menjalankan kepemimpinan dengan baik, tidak mengulangi kesalahan yang 

dilakukan oleh raja-raja Islam zaman dahulu, mampu mempertahankan 
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peninggalan budaya tradisi Islam di Indonesia dan menciptakan rasa menghargai 

dan menghormati segala bentuk perbedaan yang ada di Indonesia. 

Dalam menyampaikan materi Kerajaan Islam di Indonesia yang ada di 

SMA mengalami berbagai kendala seperti materi yang banyak dengan alokasi 

waktu yang terbatas membuat peserta didik kesulitan untuk mempelajari dan 

memahami materi tersebut. Guru kurang memanfaatkan kreativitasnya untuk 

membuat suatu bahan ajar yang efektif untuk digunakan dalam proses 

menyampaikan materi. Permasalahan lainnya yakni tempo pembelajaran terlalu 

cepat, sehingga guru hanya meminta peserta didik untuk mempelajari materi 

yang diberikan dengan panduan buku paket atau LKS tanpa menggunakan bahan 

ajar sehingga membuat proses pembelajaran tidak maksimal. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan bahan ajar berupa booklet untuk peserta didik SMA kelas X 

yang telah menggunakan Kurikulum 2013, karena dengan adanya 

pengembangan bahan ajar booklet ini dapat dijadikan salah satu alternatif bahan 

ajar yang digunakan oleh guru selain LKS sehingga tidak hanya menggunakan 

satu bahan ajar saja yakni LKS. Selain itu dapat membantu peserta didik 

memahami jalannya suatu peristiwa dengan ditunjang dengan materi yang 

dikemas secara lebih menarik dan lebih padat. Dengan latar belakang kondisi 

guru yang ada di SMA N 2 Tegal dan juga melihat bagaimana bahan ajar yang 

digunakan saat ini dengan mengacu pada pembelajaran sejarah yang kreatif dan 

inovatif, maka perlu pengembangan jenis bahan ajar yang lain dan dianggap baik 
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berdasarkan penelitian ini adalah booklet, maka dari itu penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan tentang bahan ajar berbentuk booklet. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan rumusan masalah 

yaitu : 

a. Bagaimana kondisi bahan ajar yang ada di SMA N 2 Tegal ? 

b. Bagaimana pengembangan desain produk bahan ajar berupa booklet 

sejarah materi Kerajaan Islam di Indonesia ? 

c. Bagaimana efektifitas dari booklet sejarah materi Kerajaan Islam di 

Indonesia ? 

 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu : 

a. Mengetahui kondisi bahan ajar yang ada di SMA N 2 Tegal. 

b. Mengetahui pengembangan desain produk bahan ajar berupa booklet 

sejarah materi Kerajaan Islam di Indonesia. 

c. Mengetahui efektivitas dari booklet sejarah materi Kerajaan Islam di 

Indonesia. 
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1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang dapat diambil dalam penelitian ini dapat dijadikan 

acuan sumber referansi penelitian selanjutnya untuk menambah pengetahuan 

mengenai pengembangan bahan ajar mata pelajaran Sejarah Indonesia materi 

Kerajaan Islam di Indonesia.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Peneliti 

a. Meningkatkan kemampuan peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang 

didapat. 

b. Menambah pengetahuan peneliti tentang kegiatan penelitian dan 

pengembangan bahan ajar. 

c. Meningkatkan kemampuan peneliti dalam mengembangkan dan 

menyusun bahan ajar sejarah Indonesia sesuai dengan kebutuhan materi 

pelajaran. 

1.4.2.2 Bagi Guru 

a. Memberikan alternatif kepada para guru dalam memilih bahan ajar yang 

sesuai dengan perkembangan teknologi agar peserta didik tidak bosan. 

b. Memperbanyak sumber referensi guru dalam penyampaian materi 

khususnya Kerajaan Islam di Indonesia, agar tidak terpaku pada buku teks 

yang digunakan. 
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1.4.2.3 Bagi Peserta Didik 

a. Membantu peserta didik dalam memahami materi khususnya materi 

Kerajaan Islam di Indonesia dengan pengembangan bahan ajar berbentuk 

booklet sebagai sumber belajar. 

b. Membantu meningkatkan kreativitas dan keaktifan peserta didik dalam 

mempelajari sejarah dengan pengembangan bahan ajar berbentuk booklet. 

1.4.2.4 Bagi Sekolah  

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dalam usaha menyediakan 

bahan ajar berbentuk booklet yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

b. Memberikan referensi berupa bahan ajar berbentuk booklet Kerajaan Islam 

di Indonesia. 

 

1.5 Batasan Istilah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut ternyata banyak 

dijumpai masalah. Agar memperoleh pengertian yang sama tentang istilah dan 

tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda maka peneliti memberikan batasan 

istilah sebagai berikut : 

1.5.1 Pembelajaran Sejarah 

I Gde Widja (1989 : 23) menyatakan bahwa pembelajaran sejarah adalah 

perpaduan antara aktivitas belajar dan mengajar yang di dalamnya mempelajari 

tentang peristiwa masa lampau yang erat kaitannya dengan masa kini. Pada 

penelitian ini yang dimaksud dengan pembelajaran sejarah adalah suatu proses 

belajar mengajar yang mempelajari tentang peristiwa / kejadian pada masa 
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lampau yang dialami oleh bangsa Indonesia terkait kehidupan manusia, 

masyarakat, asal-usul, perkembangan bangsa mulai dari zaman prasejarah 

sampai masa reformasi hingga masa kini. Dalam penelitian ini, peneliti berfokus 

pada pembelajaran sejarah masa kerajaan Islam di Indonesia. 

1.5.2 Bahan Ajar Sejarah Booklet 

Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas (2008 : 6), 

pengertian bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar 

yang dimaksud dapat berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Sedangkan 

booklet menurut teori Holmes (Minarti, 2001 : 24) adalah memuat lembaran-

lembaran paling banyak 20 halaman dengan ukuran 20 x 30 cm yang dijilid 

dalam satu satuan, dengan berbagai visual yakni huruf, foto, gambar garis, atau 

lukisan. 

Pada penelitian ini yang dimaksud dengan bahan ajar booklet adalah 

salah satu jenis bahan ajar jenis media grafis yang dibentuk secara menarik 

dengan berbagai macam visual seperti foto, huruf, lukisan, dan lain-lain yang 

akan membantu guru selama proses belajar mengajar dikelas agar siswa menjadi 

lebih mudah mengerti suatu materi yang dipelajari. 

1.5.3 Materi Kerajaan Islam di Indonesia 

Materi Kerajaan Islam di Indonesia dalam kurikulum 2013 merupakan 

salah satu materi yang diajarkan di semester genap pada kelas X mata pelajaran 

Sejarah Indonesia. Materi ini mengkaji tentang perkembangan kerajaan-kerajaan 

pada zaman Islam di Indonesia mulai dari kerajaan Demak sampai dengan 
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kerajaan Cirebon. Dengan demikian, Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh 

peserta didik adalah peserta didik dapat menjelaskan perkembangan kerajaan-

kerajaan pada zaman Islam yang ada di Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Penelitian pertama oleh Hilda Savista (2017) dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Atlas Sejarah Peninggalan Kolonial di Pekalongan 

Terhadap Pembelajaran Sejarah Lokal Siswa Kelas XI IPS di SMA N 2 

Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017”. Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa selama ini bahan ajar yang digunakan adalah buku paket dan LKS yang 

tidak memuat mengenai pembelajaran sejarah lokal. Pentingnya pembelajaran 

sejarah lokal membuat peneliti untuk mengembangkan bahan ajar yang dapat 

memuat lokasi sejarah dengan muatan lokal, untuk kelayakan dalam bahan ajar 

atlas sejarah dapat dilihat dalam hasil validasi materi II 96,97%, validasi media 

II 88,98%, hasil respon guru 87,79%, dan hasil respon siswa 88.93%. Penelitian 

ini memberikan informasi kepada peneliti tentang pengembangan bahan ajar 

untuk materi sejarah di sekolah. Perbedaan mendasar dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti adalah bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian 

tersebut berbentuk atlas, serta memuat mengenai pembelajaran sejarah lokal. 

Penelitian kedua oleh Anna Fitri Ningrum (2017) dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Berbentuk Booklet Pada Materi 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia Untuk Siswa Kelas XI SMA N 1 Kretek, 

Wonosobo Tahun Pelajaran 2016/2017”. Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) kondisi bahan ajar sejarah berbentuk booklet Proklamasi 
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Kemerdekaan Indonesia yang dikembangkan berdasarkan pada hasil analisis 

kebutuhan siswa dan guru yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

studi dokumen (2) bahan ajar sejarah berbentuk booklet Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia memperoleh penilaian sebesar 90,1% dari ahli materi 

dan 87,5% dari ahli media (3) bahan ajar sejarah berbentuk booklet Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia efektif untuk digunakan dalam pembelajaran Sejarah 

Indonesia di kelas XI SMA N 1 Kretek, hal ini didasarkan atas hasil rata-rata 

minat belajar siswa kelas eksperimen yang lebih baik daripada minat belajar 

siswa pada kelas kontrol. Penelitian ini memberikan informasi kepada peneliti 

tentang pengembangan bahan ajar berbentuk booklet untuk materi sejarah di 

sekolah. Perbedaan mendasar dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah materi yang diambil dalam penelitian tersebut yakni untuk kelas XI di 

SMA N 1 Kretek dengan materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 

Penelitian ketiga oleh Girindra Yudha Bhuwana (2017) dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Bentuk Ensiklopedia Sejarah dan Budaya Lokal 

Dieng pada Materi Pokok Perkembangan Kehidupan Kerajaan Hindu-Budha di 

Indonesia di SMA Negeri 1 Karangkobar Kabupaten Banjarnegara”. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa analisis kebutuhan bahan ajar di SMA Negeri 1 

Karangkobar memerlukan bahan ajar penunjang yang menarik untuk mengatasi 

permasalahan, yaitu untuk menarik minat dan mempermudah pemahaman 

materi, serta pengembangan bahan ajar berupa ensiklopedia sejarah dan budaya 

lokal Dieng yang telah di validasi oleh ahli materi, media, dan praktisi yang rata-

rata menunjukkan hasil sangat baik digunakan tanpa revisi, penilaian kelayakan 
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dari respon guru dan peserta didik menunjukkan rata-rata bahan ajar 

ensiklopedia sejarah dan budaya lokal Dieng sangat baik. Penelitian ini 

memberikan informasi kepada peneliti tentang pengembangan bahan ajar untuk 

materi sejarah di sekolah. Perbedaan mendasar dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti adalah bahan ajar yang dikembangkan berbentuk ensiklopedia 

dan budaya lokal Dieng. 

Penelitian keempat oleh Wafiyatu Maslahah (2019) dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar (Modul) Sejarah Indonesia Berbasis Candi-Candi 

di Blitar Untuk Meningkatkan Kesadaran Sejarah”. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) pengembangan bahan ajar (modul) sejarah Indoensia 

berbasis candi-candi di Kabupaten Blitar untuk meningkatkan kesadaran sejarah 

memiliki kelayakan karena telah dilakukan validasi oleh validator dengan 

diperoleh nilai rata-rata 3,75 dan 3,775 (2) efektifitas pengembangan bahan ajar 

(modul) sejarah Indonesia berbasis candi-candi di Kabupaten Blitar yang 

dikembangkan untuk meningkatkan kesadaran sejarah sangat efektif diketahui 

bahwa thit : 4,823 > ttab 1,683 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapar 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Penelitian ini memberikan informasi kepada peneliti tentang 

pengembangan bahan ajar untuk materi sejarah di sekolah agar meningkatkan 

kesadaran sejarah siswa. Perbedaan mendasar dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti adalah bahan ajar yang dikembangkan berbentuk modul 

berbasis candi-candi di Blitar, upaya menumbuhkan dan meningkatkan 

kesadaran sejarah siswa. 
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Penelitian kelima oleh Sri Marfu’ah (2015) dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Berbentuk Booklet Pada Materi 

Perkembangan dan Pengaruh Hindu-Budha di Indonesia Untuk Kelas X dan XI 

IPS SMA Negeri 2 Magelang”. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan 

ajar berbentuk booklet yang telah dikembangkan mendapat respon positif dari 

ahli materi, ahli media, ahli praktisi dan terutama bagi siswa, serta 

mempermudah siswa dalam memahami materi dan meningkatkan minat baca 

siswa. Penelitian ini memberikan informasi kepada peneliti tentang 

pengembangan bahan ajar berbentuk booklet untuk materi sejarah di sekolah. 

Perbedaan mendasar dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 

materi yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar booklet yaitu materi 

perkembangan dan pengaruh Hindu-Budha di Indonesia serta diujikan untuk 

kelas X dan XI IPS. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pembelajaran Sejarah 

2.2.1.1 Pengertian Pembelajaran  

Dalam panduan Model Pengembangan RPP (Direktorat Pembinaan 

SMA, 2017 : 3), pembelajaran berdasarkan Permendikbud Nomor 103 Tahun 

2014 adalah proses interaksi antarsiswa, antara siswa dengan guru dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Selain itu pembelajaran menurut 

Kurikulum 2013 harus mengintegrasikan empat hal penitng yakni Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK), keterampilan literasi, kompetensi pembelajaran 
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abad 21 yakni 4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking and 

Problem Solving, dan Creativity and Innovation), dan HOTS (Higher Order 

Thinking Skill) (Hendra, 2018 : 8-11). 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan Nasional, menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Senada dengan itu, menurut Munandar, yang menyatakan bahwa pembelajaran 

dikondisikan agar mampu mendorong kreaktivitas anak secara keseluruhan, 

membuat siswa belajar aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 

berlangsung dalam kondisi menyenangkan (Ni Nyoman dkk, 2018 : 108). 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil integrasi dari beberapa 

komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar ketercapaian 

tujuan pembelajaran dapat terpenuhi. Ciri utama dari kegiatan pembelajaran 

adalah adanya interaksi. Interaksi ini terjadi antara siswa dengan lingkungan 

belajarnya, baik itu dengan guru, teman-teman, alat, media pembelajaran atau 

sumber belajar lain. Sedangkan ciri-ciri lainnya dari pembelajaran ini berkaitan 

dengan komponen-komponen pembelajaran, dimana dalam pembelajaran akan 

terdapat komponen-komponen sebagai berikut : tujuan. Bahan/materi, strategi, 

media, dan evaluasi pembelajaran (Rusman dkk, 2013 : 41). 

Dalam melaksanakan pembelajaran, agar dapat dicapai hasil yang 

maksimal maka perlu diperhatikan unsur-unsur pembelajaran yakni 1) 

Lingkungan fisik ; 2) Lingkungan sosial ; 3) Penyajian oleh guru ; 4) Konten 

atau materi pembelajaran ; 5) Proses pembelajaran ; dan 6) Produk-produk 
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pembelajaran. Menurut Martha Kaufeldt seperti dikutip oleh Ni Nyoman dkk 

(2018 : 109-110) menyarankan bahwa dalam menentukan strategi-strategi 

pembelajaran guru harus memperhatikan karena keenam unsur tersebut dengan 

baik dan mempertimbangkan keserasiannya dengan otak siswa. Dimana strategi 

pembelajaran terbaik tidak akan dapat memberikan hasil yang otimal apabila 

diterapkan dalam lingkungan yang berlawanan dengan prinsip-prinsip cara otak 

siswa bekerja. Oleh karena itu, guru sebaiknya memikirkan pengajaran yang 

berbeda sebagai sebuah unsur yang sangat penting agar harmonis dengan otak. 

Ini tentu berkaitan dengan uniknya setiap individu sisswa, sehingga guru akan 

semakin dapat merancang pembelajaran dan lingkungan belajar yang sesuai 

dengan standar kurikulum yang berlaku. 

Lebih lanjut (Ni Nyoman, 2018 : 113) dalam berbagai macam 

pembahasan tentang pembelajaran maka dapat disimpulkan ciri-ciri 

pembelajaran sebagai berikut  : 1) Merupakan upaya sadar dan disengaja ; 2) 

Pembelajaran harus membuat siswa belajar ; 3) Tujuan harus diterapkan terlebih 

dahulu sebelum proses dilaksanakan ; dan 4) Pelaksanaannya terkendali, baik 

isinya, waktu, proses, maupun hasilnya. 

2.2.1.2 Prinsip-prinsip Pembelajaran 

Setiap kegiatan mengajar, guru sangat berperan penting dalam 

mengupayakan terciptanya komunikasi yang baik antara peserta didik dan guru. 

Sehingga dalam pembelajaran yang baik harus dikembangkan pula prinsip-

prinsip pembelajaran. Ada sembilan prinsip yang dapat dilakukan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran yaitu sebagai berikut: 
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a. Menarik perhatian (gaining attention), hal yang menimbulkan minat siswa 

dengan mengemukakan sesuatu yang baru, aneh, kontradiksi, atau 

kompleks. 

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran (informning learner of the 

objectives), memberitahukan kemampuan yang harus dikuasai siswa 

setelah selesai mengikuti pelajaran. 

c. Meningkatkan konsep/prinsip yang telah dipelajari (stimulating recall or 

prior learning), merangsang ingatan tentang pengetahuan yang telah 

dipelajari yang menjadi prasyarat untuk mempelajari materi yang baru. 

d. Menyampaikan materi pelajaran (presenting the stimulus), menyampaikan 

materi-materi pembelajaran yang telah direncanakan. 

e. Memberikan bimbingan belajar (providing learner guidance), 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang membimbing proses/alur 

berpikir siswa agar memiliki pemahaman yang lebih baik. 

f. Memperoleh kinerja / penampilan siswa (eliciting performance), siswa 

diminta untuk menunjukkan apa yang telah dipelajari atau penguasaannya 

terhadap materi. 

g. Memberikan balikan (providing feedback), memberitahu seberapa jauh 

ketepatan performance siswa. 

h. Menilai hasil belajar (assessing performance), memberitahukan tes/tugas 

untuk mengetahui seberapa jauh siswa menguasai tujuan pembelajaran. 

i. Memperkuat retensi dan transfer belajar (enhancing retention and 

transfer), merangsang kemampuan mengingat-ingat dan mentransfer 
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dengan memberikan rangkuman, mengadakan review atau mempraktikkan 

apa yang telah dipelajari. 

2.2.1.3 Pengertian Sejarah 

Sejarah merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di SMA. Istilah 

sejarah berasal dari bahasa Arab “syajarah” yang berarti pohon, akar, keturunan. 

Dalam kamus Bahasa Indonesia (WJS Purwodarminto 1952), sejarah 

mengandung tiga pengertian, pertaa adalah kesusasteraan lama : silsilah, asal 

usul. Kedua, kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau. 

Ketiga, ilmu pengetahuan, cerita pelajaran tentang kejadian dan peristiwa yang 

benar-benar terjadi pada masa lampau. Menurut Moh. Ali (dalam Puji dkk, 2010 

: 133), sejarah berarti (1) jumlah perubahan-perubahan, kejadian-kejadian dan 

peristiwa-peristiwa dalam kenyataan sekitar (2) cerita tentang perubahan-

perubahan itu (3) ilmu yang bertugas menyelidiki perubahan-perubahan. 

Sedangkan menurut Robert V. Daniels seperti di kutip oleh H. Ismaun, 

dkk (2014 : 1.7) mengatakan bahwa “History is the memory of human group 

experience” (Sejarah ialah kenangan pengalaman umat manusia). Lalu diperkuat 

dengan James Banks yang menyatakan bahwa “All past event is histiry (History 

as actuality!). History can help students to understand human behaviour in the 

past, present and future. (New goals for historical studies).” Artinya bahwa 

semya peristiwa masa lampau adalah sejarah (sejarah sebagai kenyataan!). 

Sejarah dapat membantu para siswa untuk memahami perilaku manusia pada 

masa yang lampau, masa sekarang dan masa yang akan datang (tujuan-tujuan 

baru pendidikan sejarah). 
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Dari berbagai pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sejarah adalah suatu pengetahuan berisi tentang peristiwa pada masa lampau 

yang terjadi dalam masyarakat sesuai dengan proses perkembangannya dalam 

segala aspek yang berguna sebagai pengalaman untuk dijadikan pedoman 

kehidupan manusia pada masa sekarang serta arah cita-cita pada masa yang akan 

datang. 

Dalam belajar sejarah terdapat dua manfaat yaitu secara intrinsik dan 

ekstrinsik. Manfaat belajar sejarah secara intrinsik adalah sejarah sebagai ilmu, 

sejarah sebagai cara untuk mengetahui masa lampau, sejarah sebagai pernyataan 

pendapat, dan sejarah sebagai potensi. Sedangkan manfaat belajar sejarah secara 

ekstrinsik adalah moral, penalaran, politik, kebijakan, perubahan, masa depan, 

kesadaran, ilmu bantu, latar belakang, rujukan, dan bukti.  

2.2.1.4 Pembelajaran Sejarah 

Pembelajaran sejarah adalah salah satu mata pelajaran yang menanamkan 

pengetahuan dan nilai-nilai dalam mempelajari kejadian-kejadian di Indonesia 

maupun dunia pada masa lampau dan dipelajari pada masa kini sebagai pedoman 

untuk kedepannya. Maka dari itu, mata pelajaran sejarah juga penting untuk 

dipelajari di sekolah agar mengetahui tentang peristiwa-peristiwa pada masa 

lampau. Adapun tujuan dari mata pelajaran sejarah yaitu agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut (Suprayogi dkk, 2011 : 14-15) : 

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat 

yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa 

yang akan datang. 
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b. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara 

benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan metodologi 

keilmuan. 

c. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di masa 

lampau. 

d. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap proses terbentuknya 

bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang dan masih berproses 

hingga kini dan masa yang akan datang. 

e. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian dari 

bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air yang dapat 

diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan baik nasional 

maupun internasional. 

Fungsi pembelajaran sejarah adalah untuk mengembangkan kepribadian 

peserta didik terutama dalam hal: 

a. Membangkitkan perhatian serta minat kepada sejarah masyarakatnya 

sebagai satu kesatuan komunitas. 

b. Mendapat inspirasi dari cerita sejarah, baik dari kisah-kisah kepahlawanan 

maupun peristiwa-peristiwa yang merupakan tragedi nasional untuk 

menciptakan kehidupan yang lebih baik. 

c. Memupuk kebiasaan berfikir secara kontekstual, terutama dalam meruang 

dan mewaktu, tanpa menghilang hakekat perubahan yang terjadi dalam 

proses sosio kultural. 
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d. Tidak mudah terjebak pada opini, karena dalam berpikir lebih 

mengutamakan sikap kritis dan rasional dengan dukungan dan fakta yang 

benar. 

e. Menghormati dan memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan. 

Pembelajaran sejarah pada materi Kerajaan Islam di Indonesia 

merupakan pokok bahasan yang penting, karena dengan peserta didik 

mengetahui mengenai karakteristik kehidupan masyaarakat, pemerintahan dan 

kebudayaan pada masa kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia yang masih 

menjadi bukti bahwa masih berlakunya di kehidupan masyarakat Indonesia 

sekarang. Yang pada akhirnya akan memunculkan rasa nasionalisme dan 

pembentukan karakter peserta didik. 

Pada kurikulum 2013 materi pokok Kerajaan Islam di Indonesia 

merupakan sebuah materi yang diajarkan pada semester genap di kelas X pada 

pelajaran Sejarah Indonesia. Kompetensi Dasar 3.8. Menganalisis karakteristik 

kehidupan masyarakat, pemerintahan, dan kebudayaan pada masa kerajaan-

kerajaan Islam di Indonesia dan menunjukkan contoh bukti-bukti yang masih 

berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini. Indikatornya adalah 

3.8.1. Menjelaskan perkembangan kerajaan-kerajaan zaman Islam di Indonesia. 

 

2.2.2 Bahan Ajar 

2.2.2.1 Pengertian Bahan Ajar 

Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas (2008:6), 

pengertian bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
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membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang 

dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Sedangkan 

menurut National Centre for Competency Based Training (2007), pengertian 

bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru 

atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran. Bahan yang 

dimaksudkan dapat berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis.  

Selanjutnya menurut Andi Prastowo (2011 : 16) mengungkapkan bahwa 

bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara 

sistematis, yang digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. Sedangkan menurut Imas & Berlin (2014 : 56) berpendapat bahwa 

bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis 

maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/ suasana yang memungkinkan 

peserta didik untuk belajar. Senada dengan Prastowo (2012:17) Bahan ajar pada 

dasarnya merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang 

disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang 

akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar merupakan komponen pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai 

bahan belajar baik informasi, alat, maupun teks yang disusun secara sistematis 

bagi siswa dan membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

di kelas. 
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2.2.2.2 Jenis-jenis Bahan Ajar 

Menurut Koesnandar (2008), terdapat jenis bahan ajar berdasarkan 

subjeknya terdiri dari dua jenis antara lain:  

a. Bahan ajar yang sengaja dirancang untuk belajar, seperti buku, handouts, 

LKS dan modul.  

b. Bahan ajar yang tidak dirancang namun dapat dimanfaatkan untuk belajar, 

misalnya kliping, koran, film, iklan atau berita.  

Berdasarkan teknologi yang digunakan, Ika Lestari (2013 : 5) 

berpendapat bahwa bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat kategori, 

yaitu bahan ajar cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar 

kegiatan siswa, brosur, booklet, leaflet, wallchart, foto/gambar, dan 

model/maket. Bahan ajar dengar (audio) antara lain kaset, radio, piringan hitam, 

dan compact disk audio. Bahan ajar pandang dengar ( audio visual) seperti video 

compact disk, dan film. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching 

material) seperti CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) 

multimedia pembelajaran interaktif dan bahan ajar berbasis web (web based 

learning material).  

2.2.2.3 Manfaat dan Tujuan Pembuatan Bahan Ajar 

Manfaat bahan ajar bagi siswa dijelaskan oleh Prastowo (2015: 142) yang 

pertama, kegiatan pembelajaran akan menjadi lebih menarik: kedua, siswa akan 

lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan 

bimbingan pendidik: ketiga, siswa akan mendapatkan kemudahan dalam 

mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasai. Adapun tujuan penyusunan 
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bahan ajar diantaranya yaitu (Tim Penyusun Direktorat Pembinaan Sekolah 

Menengah Atas Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Depdiknas, 

2008:9) : 

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa,  

b. Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping buku 

teks yang terkadang sulit diperoleh, 

c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran  

Manfaat atau kegunaan pembuatan bahan ajar lainnya menurut Prastowo 

(2015 : 27-28) dibedakan menjadi dua macam yaitu : 

a. Kegunaan bagi pendidik 

1) Pendidik akan memiliki bahan ajar yang dapat membantu dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

2) Bahan ajar dapat diajukan sebagai karya yang dinilai untuk menambah 

angka kredit pendidik guna keperluan kenaikan pangkat 

3) Menambah penghasilan bagi pendidik jika hasil karyanya diterbitkan 

b. Kegunaan bagi peserta didik 

Apabila bahan ajar tersedia secara bervariasi, inovatif, dan menarik, 

maka paling tidak ada tiga kegunaan bahan ajar bagi peserta didik, di 

antaranya sebagai berikut : 

1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik 

2) Peserta didik lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar 

secara mandiri dengan bimbingan pendidik 
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3) Peserta didik mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap 

kompetensi yang harus dikuasainya. 

Bahan ajar atau materi pembelajaran secara garis besar terdiri dari 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka 

mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Sejalan dengan berbagai 

jenis aspek standar kompetensi, materi pembelajaran juga dapat dibedakan 

menjadi jenis materi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut 

Reigeluth (dalam Syafruddin & Adriantoni, 2016 : 102-103) materi 

pembelajaran aspek kognitif secara terperinci dapat dibagi menjadi empat jenis 

yaitu : fakta, konsep, prinsip, dan prosedur : 

a. Materi jenis fakta adalah materi yang berupa nama-nama objek, nama 

tempat, nama orang, lambang, peristiwa sejarah, nama bagian atau 

komponen suatu benda, dsb. 

b. Materi konsep adalah materi yang berupa pengertian, definisi, hakikat, inti 

isi, identifikasi, klasifikasi, ciri-ciri khusus. 

c. Materi jenis prinsip adalah materi yang berupa dalil, rumus, postulat 

adagium, paradigma, teorema. 

d. Materi jenis prodesur adalah materi yang berupa langkah-langkah 

mengerjakan sesuatu secara urut. 

Ditinjau dari pihak guru, materi pembelajaran itu harus diajarkan atau 

disampaikan dalam kegiatan pembelajaran. Ditinjau dari pihak siswa, bahan ajar 

itu harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi dan 
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kompetensi dasar yang akan dinilai dengan menggunakan instrumen penelitian 

yang disusun berdasar indikator pencapaian belajar. 

Sedangkan untuk tujuan pembuatan bahan ajar menurut Prastowo (2015 

: 26), setidaknya ada empat hal pokok yang melingkupinya, yaitu: 

a. Membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu 

b. Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar, sehingga mencegah 

timbulnya rasa bosan pada peserta didik 

c. Memudahkan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran 

d. Agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik 

2.2.2.4 Fungsi Pembuatan Bahan Ajar 

Menurut Prastowo (2015 : 25-26) terdapat dua klasifikasi utama fungsi 

bahan ajar sebagaimana diuraikan berikut ini : 

a. Fungsi bahan ajar menurut pihak yang memanfaatkan bahan ajar 

1) Fungsi bahan ajar bagi pendidik 

a) Menghemat waktu pendidik dalam mengajar 

b) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang 

fasilitator 

c) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

interaktif 

d) Sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi 

kompetensi yang semesetinya diajarkan kepada peserta didik 
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e) Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil 

pembelajaran 

2) Fungsi bahan ajar bagi peserta didik 

a) Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman 

peserta didik yang lain 

b) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan di mana saja ia 

kehendaki 

c) Peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing 

d) Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri 

e) Membantu potensi peserta didik untuk menjadi 

pelajar/mahasiswa yang mandiri 

f) Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan 

semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan 

sunstansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau 

dikuasainya. 

b. Fungsi bahan ajar menurut strategi pembelajaran yang digunakan 

Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan, fungsi bahan 

ajar dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu : 

1) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal 

a) Sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawas dan 

pengendali proses pembelajaran (dalam hal ini, peserta didik 

bersifat pasif dan belajar sesuai kecepatan pendidik dalam 

mengajar) 
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b) Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang 

diselenggarakan 

2) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual 

a) Sebagai media utama dalam proses pembelajaran 

b) Sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi 

proses peserta didik dalam memperoleh informasi 

c) Sebagai penunjang media pembelajaran individual lainnya 

3) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok 

a) Sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok, 

dengan cara memberikan informasi tentang latar belakang materi, 

informasi tentang orang-orang yang terlibat dalam belajar 

kelompok, serta petunjuk tentang proses pembelajaran 

kelompoknya sendiri 

b) Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama, dan apabila 

dirancang sedemikian rupa, maka dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

2.2.2.5 Prinsip dalam Pemilihan Bahan Ajar 

Dalam rangka pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar dipilih setelah 

identitas mata pelajaran, standar kompetensi, dan kompetensi dasar ditentukan. 

Direktrorat Pendidikan Menengah Umum (2009), ada beberapa prinsip yang 

perlu diperhatikan dalam pemilihan bahan ajar atau materi pembelajaran, yaitu 

(Syafruddin & Adriantoni, 2016 : 108) :  
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a. Prinsip relevansi artinya keterkaitan 

Materi pembelajaran hendaknya relevan atau ada kaitannya dengan 

pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

b. Prinsip konsistensi adalah keajegan 

Jika kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa empat macam, maka 

bahan ajar yang harus diajarkan juga harus meliputi empat macam. 

c. Prinsip kecukupan 

Materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai dalam membantu siswa 

menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu 

sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. 

Sedangkan menurut Arif dan Napitupulu (dalam Prastowo 2015 : 59) ada 

beberapa prinsip yang harus dipegang dalam memilih bahan ajar yakni sebagai 

berikut : 

a. Isi bahan ajar hendaknya sesuai dengan tujuan pembelajaran 

b. Bahan ajar hendaknya sesuai dengan tujuan kebutuhan peserta didik 

c. Bahan ajar hendaknya betul-betul baik dalam penyajian faktualnya 

d. Bahan ajar hendaknya menggambarkan latar belakang dan suasana yang 

dihayati oleh peserta didik 

e. Bahan ajar hendaknya mudah dan ekonomis penggunaanya 

f. Bahan ajar hendaklah cocok dengan gaya belajar peserta didik 

g. Lingkungan dimana bahan ajar digunakan harus sesuai dengan jenis media 

yang digunakan. 
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Sebelum melaksanakan pemilihan bahan ajar, terlebih dahulu perlu 

diketahui kriteria pemilihan bahan ajar. Bahwa materi pembelajaran yang dipilih 

untuk diajarkan oleh guru dan dipelajari siswa hendaknya berisikan materi atau 

bahan ajar yang benar-benar menunjang tercapainya standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Secara garis besar langkah-langkah pemilihan bahan ajar 

meliputi (Syafruddin & Adriantoni, 2016 : 108-109) : 

a. Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar kompetensi 

dan kompetensi dasar 

Sebelum menentukan materi pembelajaran terlebih dahulu perlu 

diidentifikasikan aspek-aspek standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang harus dipelajari atau dikuasai peserta didik. Aspek tersebut perlu 

ditentukan karena setiap aspek standar kompetensi dan kompetensi dasar 

memerlukan jenis materi yang berbeda-beda dalam kegiatan pembelajaran 

untuk membantu pencapaiannya (Ghafur, 1987). 

b. Identifikasi jenis-jenis materi pembelajaran 

Sejalan dengan berbagai jenis aspek standar kompetensi, materi 

pembelajaran juga dapat dibedakan menjadi jenis materi aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Materi pembelajaran aspek kognitif secara 

terperinci dapat dibagi menjadi empat jenis yaitu : fakta, konsep, prinsip, 

dan prosedur (Reigeluth, 1987). 

c. Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar 
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Dengan mengidentifikasi jenis-jenis materi yang akan diajarkan, maka 

guru akan mendapatkan kemudahan dalam cara mengajarkannya. Setelah 

jenis materi pembelajaran teridentifikasi, langkah berikutnya adalah 

memilih jenis materi tersebut yang sesuai dengan standar kompetensi atau 

kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik. Identifikasi jenis 

materi pembelajaran juga penting untuk keperluan mengajarkannya. 

Sebab, jenis materi pembelajaran memerlukan strategi pembelajaran atau 

metode, media, dan sistem evaluasi atau penilaian yang berbeda-beda. 

Seperti yang disebutkan Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas 

(2008 :8-9) terdapat beberapa alasan mendasar mengapa seoang pendidik perlu 

mengembangkan bahan ajar sebagai berikut : 

a. Ketersediaan bahan sesuai tuntutan kurikulum 

Bahan ajar dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

b. Karakteristik sasaran 

Bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan tahapan 

perkembangan. Karakteristik tersebut antara lain lingkungan sosial, 

budaya, dan geografis peserta didik. 

c. Pengembangan bahan ajar harus dapat menjawab atau memecahkan 

masalah atau kesulitan dalam belajar 

Peserta didik dituntut ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Jika suatu bahan ajar yang disajikan dalam buku pegangan siswa atau 

buku pengayaan berbentuk booklet maka harus memenuhi hal-hal berikut ini : 

(Imas & Berlin, 2014 : 56-57) 
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a. Penyusun bahan ajar didasarkan pada hasil identifikasi proses belahar yang 

harus dialami oleh para peserta didik 

b. Semua bahan ajar tersebut haruslah meliputi proses kognitif, afeksi, dan 

psikomotorik 

c. Tahap penyusunan bahan ajar terdiri dari : 

1) Memahami kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik secara 

keseluruhan maupun bagian-bagiannya 

2) Mengidentifikasi jenis materi pembelajaran berdasarkan pemahaman 

terhadap kompetensi yang harus dikuasai peserta didik 

3) Melakukan pemetaan materi 

4) Menetapkan bentuk penyajian 

5) Menyusun struktur (kerangka) penyajian 

6) Memahami berbagai rujukan sebagai sumber penyusunan bahan ajar 

7) Menyusun bahan ajar (mendraf) 

8) Menyunting bahan ajar 

9) Mengujicobakan bahan ajar 

10) Merevisi dan menyempurnakan bahan ajar 

 

2.2.3 Booklet 

2.2.3.1 Pengertian Booklet 

Pengertian booklet menurut kamus besar Bahasa Indonesia yaitu, 

Booklet adalah media cetak berupa selebaran atau majalah berisi warta singkat 

atau pernyataan tertulis yang diterbitkan secara periodik oleh suatu organisasi 
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atau lembaga untuk kelompok profesi tertentu (Balai Pustaka, 1991 : 153). 

Istilah booklet merupakan kesatuan dari kata book dan leaflet. Artinya, booklet 

merupakan perpaduan antara leaflet dan buku dengan ukuran yang kecil seperti 

leaflet. Struktur isi booklet seperti pendahuluan, isi, penutup, hanya cara 

penyajian isinya jauh lebih singkat daripada buku (BPTP, 2011). Menurut 

Roymond S. Simamora (2009 : 71), booklet adalah buku berukuran kecil 

(setengah asturo) dan tipis, bolak-balik yang berisi tentang tulisan dan gambar-

gambar. 

Menurut teori Holmes (Minatri, 2001 : 24) booklet memuat lembaran-

lembaran paling banyak 20 halaman dengan ukuran 20 x 30 cm yang dijilid 

dalam satu satuan, dengan berbagai visual yakni : huruf, foto, gambar garis atau 

lukisan. Isi booklet bersifat jelas, tegas, mudah dimengerti dan menarik. 

Sedangkan menurut teori Satmoko (Septiwiharti, 2015 : 28) booklet adalah 

sebuah buku kecil berukuran 14,8 x 21 cm yang memiliki paling sedikit lima 

halaman tetapi tidak lebih dari 48 halaman diluar hitungan sampul. Senada 

dengan Murdikanto (1993) bahwa booklet adalah media cetak atau cetakan yang 

berisi gambar atau tulisan (lebih dominan) yang bentuknya buku kecil setebal 

10-25 halaman, dan paling banyak 50 halaman. Untuk ukuran pembuatan 

booklet tidak ada, agar tidak membuang banyak kertas biasanya disesuaikan 

dengan ukuran standar kertas.  

Berdasarkan beberapa pengertian booklet diatas dapat disimpulkan 

bahwa booklet merupakan perpaduan antara buku dan leaflet dengan ukuran 

kecil memuat minimal 5 halaman dan maksimal 50 halaman yang menarik berisi 
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berbagai visual seperti huruf, foto, gambar garis, lukisan, dll agar mudah 

dimengerti. 

2.2.3.2 Kegunaan Booklet 

Pengembangan bahan ajar booklet disekolah perlu memperhatikan 

kebutuhan peserta didik dan sesuai dengan kurikulum agar siswa dapar 

mengikuti aktivitas pembelajaran dengan aktif. Sehingga dengan adanya 

pengembangan bahan ajar booklet ini menjadi salah satu alternatif yang dapat 

bermanfaat bagi guru dan peserta didik, yang mana booklet sendiri memiliki 

beberapa kegunaan yaitu : 

a. Untuk menimbulkan minat sasaran pendidikan 

b. Membantu dalam mengatasi banyak hambatan 

c. Membantu sasaran pendidikan untuk belajar lebih banyak dan cepat 

d. Merangsang sasaran pendidikan untuk meneruskan materi-materi yang 

diterima  

e. Untuk mempermudah penyampaian bahasa pendidikan 

f. Untuk mempermudah penemuan informasi oleh sasaran pendidikan 

g. Mendorong keinginan orang untuk meengetahui lalu mendalami dan 

akhirnya mendapatkan pengertian yang lebih baik 

h. Membantu menegakkan pengertian yang diperoleh 

2.2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Booklet 

Dalam pemanfaatannya sebagai media komunikasi, bahan ajar booklet 

tidak lepas dari kelebihan dan kekurangan seperti media pembelajaran lainnya. 

Adapun kelebihan dan kekurangan booklet yakni sebagai berikut : 
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a. Kelebihan  

- Booklet menggunakan media cetak sehingga biaya yang dikeluarkan 

bisa lebih murah jika dibandingkan dengan media audio dan visual 

serta audiovisual. 

- Proses booklet agar sampai kepada objek bisa dilakukan sewaktu-

waktu. 

- Proses penyampaian bisa disesuaikan dengan kondisi yang ada. 

- Lebih terperinci dan jelas, karena bisa lebih banyak mengulas tentang 

materi yang disampaikan. 

- Tidak bosan ketika membaca booklet. 

- Kemasannya praktis 

- Bisa dicetak massal 

Menurut Ewles dalam makalah media gizi booklet Fitri Roza (2012 

: 4) booklet memiliki keunggulan sebagai berikut : 

- Dapat digunakan sebagai media atau alat untuk belajar mandiri 

- Dapat dipelajari isinya dengan mudah 

- Dapat dijadikan informasi bagi keluarga dan teman 

- Mudah untuk dibuat, diperbanyak, diperbaiki, dan disesuaikan 

- Mengurangi kebutuhan mencatat 

- Dapat dibuat secara sederhana dan biaya yang relatif murah 

- Tahan lama 
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- Memiliki daya tampung lebih luas 

- Dapat diarahkan pada segmen tertentu 

b. Kekurangan  

1. Booklet tidak dapat menyebar langsung ke seluruh obyek, karena 

disebabkan keterbatasan penyebaran dan jumlah halaman yang dapat 

dimuat dalam booklet. 

2. Tidak langsungnya proses penyampaian, sehingga umpan balik dari 

obyek kepada penyampai pesan tidak secraa langsug (tertunda) 

memerlukan banyak tenaga dalam penyebarannya. 

3. Memerlukan tenaga ahli untuk membuatnya. 

Menurut Ronald H. Anderson (1994 : 169), sebagaimana booklet 

juga merupakan media cetak memiliki keterbatasan / kekurangan yaitu : 

a. Perlu waktu yang lama untuk mencetak tergantung dari pesan yang 

akan disampaikan dan alat yang digunakan untuk mencetak 

b. Sulit menampilkan gerak di halaman 

c. Perlu perawatan yang baik agar media tersebut tidak rusak dan hilang. 

2.2.3.4 Tahapan dalam Penyusunan Booklet Sejarah 

Ada beberapa tahapan dalam penyusunan booklet sejarah, yakni sebagai 

berikut : 

a. Menetapkan materi yang tepat 

Materi sejarah merupakan salah satu syarat yang utama dalam 

pembuatan booklet sejarah. Materi dalam booklet juga disertai dengan 
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gambar dan narasi. Dengan data-data pendukung booklet sejarah disusun 

secara runtut dan kronologis sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. 

b. Memperhatikan cipta karya 

Dalam pembelajaran yang kreatif akan menemukan gagasan-

gagasan atau ide-ide baru dan asli. Cipta karya dalam pengembangan ini 

merupakan salah satu gambaran ide kreatif dan asli dari penulis dalam 

menyusun booklet sejarah menjadi buku non teks yang digunakan sebagai 

bahan ajar pelengkap. 

c. Menetapkan aspek yang hendak dicapai 

Dalam menyusun booklet sejarah harus ditetapkan aspek yang akan 

dicapai dalam pembelajaran. Dimana aspek yang akan dicapai biasanya 

adalah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan tercapainya aspek 

tersebut maka informasi akan dicapai oleh peserta didik menjadi lebih luas. 

Buku paket dan lembar kerja siswa dianggap masih belum bisa 

memberikan informasi yang cukup, sebab itu guru perlu membuat buku 

non teks yang dapat menjadi jalan keluar. 

d. Disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik 

Materi yang diambil harus sesuai dengan tingkat perkembangan 

peserta didik agar materi yang dikembangkan penulis dapat dipahami oleh 

peserta didik. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir berikut ini menjelaskan bagaimana pengembangan 

booklet sejarah pada materi Kerajaan Islam di Indonesia sebagai bahan ajar 

alternatif dalam pembelajaran sejarah pada siswa kelas X SMA N 2 Tegal. 

Dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan setiap hari ada kalanya peserta 

didik mengalami kejenuhan dan tidak memahami materi yang diajarkan oleh 

guru dikarenakan kurangnya kreatifitas guru ketika mengajar, guru kurang 

memberikan sesuatu yang baru agar peserta didik minat belajar sejarah. Seperti 

fakta yang diperoleh peneliti ketika melakukan observasi di SMA N 2 Tegal, 

ditemukan beberapa masalah dalam proses pembelajaran sejarah berkaitan 

dengan bahan ajar yang digunakan.  

Bahan ajar merupakan sesuatu yang penting dalam sebuah pembelajaran 

sejarah. Di SMA N 2 Tegal, bahan ajar yang sering digunakan oleh guru yakni 

LKS dan buku paket, yang mana buku paket hanya dapat digunakan 

dilingkungan sekolah. Terdapat kriteria bahan ajar yakni harus ekonomis, 

praktis, mudah diperoleh, dan fleksibel. Dengan demikian, pengembangan 

booklet dirasa sangat cocok untuk pembelajaran sejarah agar lebih 

menyenangkan dan mudah dipahami oleh peserta didik.  

Booklet merupakan salah satu bahan ajar yang ekonomis, praktis, dan 

fleksibel. Bahan ajar ini sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan 

materi pokok yang relevan dari beberapa literatur yang diajarkan kepada peserta 

didik sehingga tidak membuat siswa jenuh untuk membacanya. Dengan adanya 

bahan ajar jenis booklet Kerajaan Islam di Indonesia yang sesuai dan efektif 
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untuk pembelajaran sejarah di SMA N 2 Tegal. Penggunaan bahan ajar berupa 

booklet sebagai pelengkap pembelajaran sejarah diharapkan dapat menambah 

minat dan pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran sejarah di 

sekolah. 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di SMA N 2 Tegal yang beralamat di Jalan 

Lumba-lumba, No.24, Tegalsari, Kecamatan Tegal Barat, Kota Tegal, Jawa 

Tengah 52111. Peneliti memilih lokasi ini, karena berdasarkan pengamatan 

peneliti di sekolah tersebut masih ada beberapa kendala yang dihadapi guru 

dalam pembelajaran sejarah. Begitupun peserta didik, merasa bosan ketika 

pelajaran sejarah. 

SMA N 2 Tegal membutuhkan tambahan bahan ajar yang membantu 

pembelajaran sejarah pada siswa kelas X. Oleh karena itu bahan ajar tambahan 

ini bisa menjadi alternatif dari kurangnya referensi peserta didik dalam belajar 

sejarah. Selain itu, guru sejarah SMA N 2 Tegal akan lebih mudah untuk 

menyampaikan materi. 

 

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan 

atau Research and Development (R&D). Metode penelitian Research and 

Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2015 : 407). 

Metode R&D dimulai dari (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) 

desain produk, (4) validasi produk, (5) revisi produk I, (6) uji coba produk, (7) 
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revisi produk II, (8) uji coba pemakaian (9) revisi produk (10) produksi masal. 

Data penelitian ini diperoleh dengan cara teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi dan studi dokumentasi (Sugiyono, 2015 : 409). 

Namun demikian, dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya 

sampai pada tahap uji coba pemakaian karena populasi maupun ruang lingkup 

yang digunakan dalam penelitian terbatas. Selain itu, karena adanya keterbatasan 

dalam waktu dan keadaan penelitian. Penelitian dilakukan sampai tahap uji coba 

pemakaian, karena pada tahap ini peneliti sudah mendapatkan hasil dan hipotesis 

untuk menguji bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti. Setelah produk diuji 

cobakan kepada peserta didik, maka didapatkan hasil dari bahan ajar yang 

dikembangkan berupa booklet. Langkah-langkah pengembangan bahan ajar 

berbentuk booklet yang dilakukan sebegai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Pengembangan Bahan Ajar Booklet 
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Dalam penelitian dan pengembangan ini bukan untuk menguji hipotesa 

(dugaan sementara) atau menghasilkan teori tertentu, tetapi untuk menghasilkan 

sebuah produk. Jika produk pengembangan sudah jadi maka produk tersebut 

perlu divalidasi, bertujuan untuk menanggulangi kesalahan didalamnya, setelah 

divalidasi baru akan diuji cobakan untuk mengetahui hasil kelayakannya.  

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek 

yang merupakan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannua (Sugiyono, 2010 : 61). 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA N 2 Tegal. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap mewakili untuk 

dijadikan sumber data. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dipilih dengan 

menggunakan teknik sampling purposive, yaitu teknik pengambilan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti. Sampel dalam 

penelitian ini hanya menggunakan satu kelas dengan cara pengambilan sampel 

tidak secara acak, melainkan dari populasi sembilan kelas sehingga diambil satu 

kelas, yang disebut kelas eksperimen, dimana kelas tersebut akan mendapatkan 

percobaan dengan melakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

berbasis booklet sejarah. Prestasi rata-rata pelajaran sejarah pada kelas X MIPA 

1 termasuk pada kategori baik. 
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3.4 Tahap Penelitian dan Pengembangan 

Secara umum penelitian dan pengembangan ini memiliki tahapan berikut : 

3.4.1 Pra Penelitian 

Pra penelitian merupakan tahap pertama dalam penelitian sebelum 

menuju ketahap selanjutnya. Dalam pra penelitian ini, peneliti melakukan 

observasi dan wawancara untuk mendapatkan potensi masalah. Observasi 

merupakan metode yang melibatkan peneliti secara langsung dalam kegiatan 

pengamatan di lapangan untuk mengumpulkan data berupa perilaku manusia, 

proses kerja, gejala alam, dan responden kecil. Sedangkan wawancara 

merupakan proses memperoleh informasi dengan cara tanya jawab secara 

langsung antara pewawancara dengan responden.  

Dalam hal ini peneliti melakukan pra penelitian di SMA N 2 Tegal 

khususnya kelas X MIPA 1, lalu peneliti menemukan masalah yang terjadi 

dalam proses pembelajaran sejarah. Potensi masalah itu adalah minimnya bahan 

ajar inovatif yang digunakan dalam pembelajaran, padahal dengan adanya 

keragaman bahan ajar inovatif bermanfaat dalam merangsang pemahaman siswa 

terhadap materi yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Dalam hal 

ini proses pembelajaran materi kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia masih 

menggunakan LKS dan buku paket.  

Dalam LKS dan buku paket kebanyakan berisi tulisan dan minim 

gambar, hal ini membuat siswa cepat merasa bosan dalam mempelajari materi. 

Siswa lebih menyukai buku bacaan yang ada gambar seperti booklet. Hal ini 

karena booklet bersifat sederhana, menghibur, mudah dipahami, dan sesuai 
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dengan tingkat perkembangan siswa. Dari alasan diatas menjadi patokan peneliti 

untuk mengembangkan bahan ajar berbentuk Booklet. 

3.4.2 Pengumpulan Data 

Setelah peneliti melakukan pra penelitian dengan menemukan potensi 

masalah yang ada, maka peneliti memberi solusi dengan membuat produk 

pengembangan bahan ajar booklet. Produk bahan ajar booklet ini diperuntukkan 

kelas X SMA N 2 Tegal, maka dari itu peneliti ketika membuat bahan ajar 

booklet ini harus sesuai dengan kurikulum yang sedang berlaku. Peneliti mulai 

mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam menyusun produk bahan ajar 

booklet dengan materi pokok Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia. 

Dalam hal ini diperlukan instrumen penelitian dan pengembangan yang 

merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan 

menjawab permasalahan dalam penelitian. Instrumen penelitian ini meliputi 

wawancara, lembar observasi dalam pembelajaran, lembar penilaian oleh 

validator materi dan validator media, angket respon guru dan siswa. Untuk lebih 

lengkap lembar penilaian berupa angket / kuesioner validator, guru dan siswa 

ada di Lampiran 6, Lampiran 7, Lampiran 8, dan Lampiran 9. 

3.4.3 Desain Produk 

Setelah rumusan masalah ditemukan yaitu perlu adanya terobosan baru 

mengenai bahan ajar yang digunakan untuk pembelajaran sejarah. Maka peneliti 

berupaya mengatasi masalah dengan solusi pembuatan produk yaitu 

pengembangan bahan ajar booklet dengan materi Kerajaan-kerajaan Islam di 

Indonesia. Dalam pembuatan produk bahan ajar tersebut, peneliti mengacu pada 
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Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran sejarah kelas X SMA 

semester 2 yang berlaku dalam Kurikulum 2013. 

3.4.4 Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 

rancangan produk, dalam hal ini metode mengajar baru secara rasional akan 

lebih efektif dari yang lama atau tidak (Sugiyono, 2016 : 414). Dalam hal ini 

validasi desain digunakan untuk menilai bahan ajar booklet apakah layak untuk 

dikembangkan dan digunakan dalam proses pembelajaran sejarah. Bahan ajar 

booklet ini melibatkan beberapa tim untuk dijadikan validator produk. Validator 

tersebut diantaranya dua dosen sebagai validator materi dan validator media. 

Komponen kelayakan isi booklet divalidasi oleh pakar materi, sedangkan untuk 

komponen desain dan penyajian isi booklet divalidasi oleh pakar media. 

3.4.5 Perbaikan Desain 

Setelah desain produk bahan ajar booklet materi Kerajaan-kerajaan Islam 

di Indonesia divalidasi melalui diskusi dengan para ahli lainnya, maka akan 

dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya direvisi oleh 

peneliti serta menjadi produk yang sesuai harapan. 

3.4.6 Uji Coba Produk 

Uji coba produk bahan ajar booklet diterapkan dengan cara peneliti 

melakukan simulasi. Simulasi ini diujikan kepada siswa, lalu siswa akan diberi 

angket tanggapan tentang bahan ajar booklet ini untuk diisi. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mendapatkan informasi atau masukan saran apakah bahan ajar 
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booklet dengan materi Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia sudah layak 

digunakan dalam proses pembelajaran sejarah secara daring.  

3.4.7 Revisi Produk 

Setelah bahan ajar booklet ini diujicoba kepada siswa maka ada masukan 

untuk perbaikan dan penyempurnaan produk. Maka dari itu peneliti 

memperbaiki bahan ajar booklet sesuai dengan masukan dan saran yang 

diberikan, hal ini dilakukan demi kelayakan bahan ajar booklet ketika digunakan 

dalam proses pembelajaran sejarah. 

3.3.8. Pembuatan Produk Akhir 

Pembuatan produk akhir berupa bahan ajar booklet dengan materi 

Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia dilakukan setelah produk booklet tersebut 

sudah dinyatakan layak dalam dua kali pengujian. 

 

3.5 Sumber Data 

3.5.1 Informan  

Informan adalah orang yang memiliki informasi tentang subjek yang 

diketahui oleh peneliti. Informan dalam penelitian ini adalah guru Sejarah SMA 

N 2 Tegal dan siswa kelas X MIPA 1 SMA N 2 Tegal. 

3.5.2 Dokumen 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan 

data-data tertulis dalam pembelajaran seperti RPP, Silabus, buku pegangan yang 

digunakan oleh guru saat mengajar. 
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3.5.3 Peristiwa  

Sumber data berasal dari kegiatan belajar mengajar oleh guru terhadap 

peserta didik dilakukan secara daring dengan menggunakan bahan ajar berupa 

booklet pada materi Kerajaan Islam di Indonesia. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

3.6.1 Wawancara  

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data tentang pentingnya pengembangan bahan ajar booklet, 

kepada guru sejarah kelas X MIPA 1 materi Kerajaan Islam di Indonesia dengan 

menggunakan daftar pertanyaan berisi tentang pembelajaran dikelas X MIPA 1, 

metode mengajar yang digunakan, respon peserta didik terhadap pembelajaran 

yang diberikan oleh guru, kesulitan yang dihadapi oleh guru saat pembelajaran, 

media yang digunakan guru saat pembelajaran, serta bahan ajar yang cocok 

digunakan.  

3.6.2 Angket / Kuesioner  

Angket / Kuesioner berbentuk lembaran yang berisi pertanyaan yang 

akan dijawab oleh responden berdasarkan kejadian yang terjadi di lapangan. 

Bentuk dari kuesioner yang akan digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

3.6.2.1 Angket Validasi 

Angket validasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang ketepatan 

desain bahan ajar, ketepatan materi, dan kemenarikan bahan ajar yang 

dikembangkan. Angket akan diberikan saat melakukan uji coba produk. 
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Selanjutnya angket yang digunakan akan dianalisis untuk kelayakan dan 

dijadikan untuk merevisi bahan ajar booklet agar memperoleh produk yang lebih 

baik. Lebih lengkap angket validasi dapat dilihat pada lampiran 6, lampiran 7, 

dan lampiran 8. 

3.6.2.2 Angket Respon Siswa 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan 

pendapat dari peserta didik mengenai bahan ajar booklet. Lebih lengkap angket 

validasi dapat dilihat pada lampiran 9. 

3.6.3 Dokumentasi  

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini berupa foto proses 

penggunaan bahan ajar booklet serta proses pembelajaran dengan menggunakan 

bahan ajar booklet pada saat pelaksanaan uji coba produk oleh guru dan peserta 

didik. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, yang dilakukan selanjutnya oleh peneliti 

adalah menganalisis data. Dimana data yang telah terkumpul dari hasil 

pengumpulan data harus segera diolah sehingga dapat mengetahui apa tujuan 

penelitian sudah tercapai atau tidak. 

3.7.1 Analisis Data Angket Validasi Ahli 

Analisis data produk adalah proses analisis yang digunakan terhadap 

desain produk dan dilakukan oleh validator ahli dengan menggunakan skala 

Likert. Berikut ini, kriteria Penilaian Skala Likert : 
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Tabel 3.1 Penilaian Skala Likert (dimodifikasi) 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Baik 

Baik 

Kurang 

Sangat Kurang 

4 

3 

2 

1 

       Sumber : Sugiyono (2015 : 135) 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

data deskriptif, yaitu dengan mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif, 

dimana data interval tersebut dapat dianalisis dengan menghitung rata-rata 

jawaban berdasarkan skor setiap jawaban dari validator. Setelah ditetapkan skor, 

maka data yang telah diperoleh diubah kedalam persentase dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan : 

P = angka persentase  

f = skor yang diperoleh 

N = skor keseluruhan 

Setelah mengetahui berapa persentasenya, maka akan dapat diketahui 

bahwa bahan ajar yang dikembangkan sudah layak atau belum dengan melihat 

kriteria penilaian sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan Bahan Ajar 

Persentase Kriteria dan Keterangan 

81,25% < skor ≤ 100% 

62,5 % < skor ≤ 81,25% 

43,75% < skor ≤ 62,5% 

25% skor ≤ 43,75% 

Sangat layak, tidak perlu revisi 

Layak, tidak perlu revisi 

Cukup layak, perlu revisi 

Tidak layak, perlu revisi 

   

Setelah menentukan jumlah kelas pada alternatif jawaban. Berikutnya 

ditemukan persentase skor ideal yakni skor persentase tertinggi dan persentase 

terendah dalam angket validasi produk yang ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut : 

a) Persentase Tertinggi 

∑𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑥 ∑𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖

∑𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑥 ∑𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100% 

b) Persentase Terendah 

∑𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑥 ∑𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

∑𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑥 ∑𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100% 

   

3.7.2 Analisis Data Angket Respon peserta didik 

Analisis data menggunakan data kuantitatif untuk memperoleh informasi 

tentang respon peserta didik dan kelayakan bahan ajar yang dikembangkan. 

Angket respon peserta didik terhadap penggunaan produk memiliki 4 pilihan 

jawaban sesuai dengan pertanyaan yang disajikan. Masing-masing pilihan 

jawaban memiliki skor yang berbeda berartikan tingkat kesesuaian produk bagi 

pengguna.  
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a) Mengubah hasil penilaian peserta didik yang masih dalam bentuk huruf 

diubah menjadi skor dengan ketentuan sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Pemberian skor 

Skor Pernyataan 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Kurang Setuju 

1 Tidak Setuju 

 

b) Menghitung persentase nilai respon peserta didik dengan rumus skala 

likert sebagai berikut : 

x = 
∑𝑀

𝑀𝑚
 x 100% 

Keterangan : 

x  = Persentase skor tiap aspek penilaian yang dicari 

∑M = Jumlah skor tiap aspek penilaian 

Mmax = Skor maksimal tiap aspek penilaian 

c) Hasil dari skor penilaian dari masing-masing peserta didik kemudian akan 

dicari rata-rata dan dikonversikan ke pertanyaan untuk menentukan 

kemenarikannya. Berikut ini penkonversian skor menjadi pertanyaan 

dengan kriteria untuk uji kemenarikan. 
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Tabel 3.4 Skala Respon Bahan Ajar 

Skor Respon Kriteria 

X ≤ 52% 

52% < X ≤ 68% 

68% < X ≤ 84% 

X > 84% 

Tidak Menarik 

Kurang Menarik 

Menarik 

Sangat Menarik 

 

d) Menghitung persentase rata-rata seluruh peserta didik dengan rumus 

sebagai berikut : 

�̅� =
∑𝑥

𝑛
 

 Keterangan : 

 �̅� = Rata-rata akhir 

     ∑x = Persentase skor tiap aspek penilaian yang dicari 

n = Banyaknya pernyataan 

e) Respon positif ditentukan dengan mencocokkan besar persentase dengan 

kriteria positif sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Skala Respon Positif 

Skor Respon Kriteria 

X ≥ 85% 

70% ≤ X < 85% 

50% ≤ X < 70% 

X < 50% 

Sangat Positif 

Positif 

Kurang Positif 

Tidak Positif 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum dan Kondisi Bahan Ajar 

SMA N 2 Tegal yang berlokasi di Jalan Lumba-lumba No 24 Kelurahan 

Tegal Sari, Kecamatan Tegal Barat, Kota Tegal. SMA N 2 Tegal merupakan 

sekolah yang sudah menggunakan kurikulum 2013 untuk kelas X, XI, dan kelas 

XII. Sarana prasarana yang terdapat di SMA N 2 Tegal untuk menunjang dalam 

proses pembelajaran yaitu ruang Kepala Sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, 

ruang kelas, ruang multimedia, ruang UKS, ruang pertemuan, perpustakaan, 

ruang musik, laboratorium IPA, laboratorium komputer, ruang BK, koperasi, 

mushola, WC, ruang parkir, lapangan olahraga, kantin. Selain memiliki fasilitas 

di dalam ruangan, SMA N 2 Tegal juga memiliki lapangan olahraga, taman dan 

hotspot area yang memungkinkan siswa dapat mengakses internet lebih mudah.  

Kondisi lingungan sekolah cukup baik dan bersih, hal ini terlihat dari 

keadaan lingkungan sekitar yang bersih. Disamping SMA N 2 Tegal terdapat 

dua sekolah yaitu SMP N 6 Tegal disebelah barat dan SD N Tegalsari 12 

disebelah timur. Letak SMA N 2 Tegal jauh dari jalan raya, sehingga tingkat 

kebisingannya sangat rendah dan tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar. 

Jalan penghubung antara sekolah dengan jalan utama baik dan masyarakat 

sekitar sekolah pada umumnya adalah nelayan, karena letak SMA N 2 Tegal 

yang cukup dekat dengan pantai. 
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Gambar 4.1 Peta letak SMA N 2 Tegal 

SMA N 2 Tegal memiliki tiga tenaga pendidik pelajaran sejarah dengan 

kualifikasi akademik Sarjana Pendidikan Sejarah, yaitu Muhammad Azka A 

S.Pd yang mengampu mata pelajaran sejarah kelas X, Diyan Intan Mustlikha 

S.Pd serta Salsabila Firdaus, S.Pd yang mengampu mata pelajaran sejarah di 

kelas XI dan kelas XII. 

Proses penelitian untuk mengumpulkan data peneliti menggunakan 

empat media. Keempat media tersebut diantaranya adalah kuisioner / angket, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam tahap penelitian bagaimana 

kondisi bahan ajar sejarah kelas X MIPA 1 di SMA N 2 Tegal, peneliti 

menggunakan media wawancara. Media wawancara dipilih peneliti karena pada 

teknik ini peneliti dapat berhadapan muka dengan narasumber. Dalam teknik 

wawancara ini peneliti melakukan wawancara terhadap Muhammad Azka selaku 

guru mata pelajaran sejarah kelas X MIPA 1 secara tatap muka dan 5 siswa kelas 

X MIPA 1 secara daring. 

Setelah wawancara dengan guru sejarah di SMA N 2 Tegal, 

pembelajaran sejarah di SMA N 2 Tegal masih tidak efektif. Kendala bahan ajar 
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masih menjadi salah satu masalah. Siswa kelas X MIPA 1 hanya mendapat 

materi dari LKS, untuk buku paket sejarah dari sekolah memang disediakan 

tetapi terbatas dan guru jarang menggunakannya, sehingga dalam pembelajaran 

sejarah siswa merasa materi yang didapatkan kurang. Berikut kutipan 

wawancaranya : 

“Pemenuhan kebutuhan materi yang ada di LKS menurut saya 

agak sedikit kurang karena mungin kita perlu referensi lain seperti 

majalah, poster-poster di internet, dan mungkin ini booklet bisa 

untuk menambah referensi mereka.” (wawancara dengan 

Muhammad Azka tanggal 14 Mei 2020) 

 

Salah satu siswa yang di wawancarai bernama Gita Dwi Novi Yani dari 

kelas X MIPA 1 berpendapat bahwa minat untuk belajar pelajaran sejarah kurang 

karena siswa menganggap sejarah adalah pelajaran yang membosankan,  

monoton, banyak ceramah, guru jarang menjelaskan, materi yang terlalu banyak, 

malas membaca buku yang tebal. Berikut kutipan wawancaranya : 

“Kadang menyenangkan tapi kadang juga membosankan karena 

kan bacaan semua, tapi kalo misalkan dibuat seru asik juga.” 

(wawancara dengan Gita tanggal 19 Mei 2020) 

 

Guru sejarah kelas X MIPA 1 di SMA N 2 Tegal ketika melakukan 

pembelajaran dikelas menggunakan metode yang cukup menarik yaitu dengan 

menggunakan handphone untuk presensi, mengerjakan soal, dll. Tugas yang 

diberikan juga cukup unik yaitu siswa diharuskan membuat poster dan film, 

bertujuan untuk melatih kreativitas siswa. Berikut kutipan wawancaranya : 

“Cara pembelajaran di beberapa kelas yang saya ampu biasanya 

anak-anak saya suruh aktif untuk membuka literasi-literasi 

diinternet terutama yang sumbernya itu menarik seperti poster. 

Mungkin sistemnya ada 2 yaitu presentasi dan film mereka 

berkelompok khususnya dimateri kerajaan Islam. Untuk 
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presentasi poster saya buat 1 kelompok berisi 2 anak minimal 

membuat 5 poster sesuai sub bab lalu membuat film dengan 

berkelompok satu kelas dan diupload di akun youtube saya.” 

(wawancara dengan Muhammad Azka tanggal 14 Mei 2020) 

 

Dengan adanya tugas membuat poster dan film tersebut masih belum 

membuat siswa memahami materi sejarah. Ditambah dengan kurangnya bahan 

ajar yang tersedia di SMA N 2 Tegal guru sejarah hanya menggunakan LKS dan 

referensi lain dari internet. Menurut siswa yang di wawancarai berpendapat 

bahwa pelajaran sejarah ketika di kelas guru jarang memberikan materi, 

membuat siswa kurang memahami materi pelajaran sejarah dengan baik. Berikut 

kutipan wawancaranya : 

“Jarang memberi materi kak, jarang menjelaskan gitu jadi hanya 

tugas tugas tugas, iya kebanyakan tugas. Dua tugasnya, bikin 

poster sama film tapi kadang juga presentasi.” (wawancara 

dengan Gita tanggal 19 Mei 2020) 

 

4.2 Deskripsi Data Hasil Validasi Ahli 

4.2.1 Data Hasil Validasi Ahli Materi 

Sebelum dilakukan uji penggunaan media oleh guru dan siswa, produk 

yang dikembangkan oleh peneliti divalidasi terlebih dahulu oleh satu dosen ahli 

materi. Validasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kelayakan bahan 

ajar booklet dengan materi Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia dilihat dari 

aspek materinya. 

Validasi dilakukan oleh dosen ahli materi ini bertujuan untuk mendapat 

informasi, kritik serta saran agar bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti 

menjadi produk yang berkualitas. Komentar dan saran dari ahli materi digunakan 
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untuk proses penyempurnaan bahan ajar sebelum dilakukan uji penggunaan 

media oleh guru dan siswa.  

Proses analisis data produk oleh validator dilakukan dengan 

menggunakan skala likert dengan kriteria penilaian Sangat Baik (SB) skor nilai 

4, Baik (B) skor nilai 3, Kurang (K) skor nilai 2, Sangat Kurang (SK) skor nilai 

1. Lebih lengkap skala penilaian ini ada di BAB III halaman 50. Hasil penilaian 

validasi yang didapatkan dari ahli materi dapat dilihat lebih lengkap pada 

Lampiran 11 halaman 132. 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi 

Total Nilai 63 

Persentase Kelayakan 87,5% 

Interval Skor 
81,25% < skor ≤ 

100% 

Kelayakan 
Sangat Layak, Tidak 

Perlu Revisi 

Sumber : Data primer yang diolah 

Berdasarkan hasil validasi diatas, maka dapat diketahui bahwa booklet 

sejarah dengan materi Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia yang 

dikembangkan oleh peneliti memperoleh persentase kelayakan 87,5% dengan 

kategori sangat layak. Peneliti diizinkan melakukan uji coba penggunaan produk 

setelah diperoleh persentase kelayakan lebih dari 43,75% dengan kategori 

minimal cukup layak. Akan tetapi, sebelum benar-benar dilakukan uji coba 

penggunaan produk booklet sejarah dengan materi Kerajaan-kerajaan Islam di 

Indonesia yang dikembangkan masih perlu dilakukan revisi. 
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Perolehan skor dalam butir pernyataan pada aspek kesesuaian materi 

dengan KD mendapatkan rata-rata skor 3 dengan kategori baik. Butir pernyataan 

pada aspek keakuratan materi mendapatkan rata-rata skor 3,5 dengan kategori 

baik. Butir pernyataan pada aspek mendorong keingintahuan mendapatkan rata-

rata 3,75 dengan kategori baik. Butir pernyataan pada aspek tingkat keterbacaan 

mendapatkan rata-rata 4 dengan kategori sangat baik. Sedangkan butir 

pernyataan pada aspek penilaian bahasa mendapatkan rata-rata 3,5 dengan 

kategori baik. Skor terendah secara keseluruhan adalah 3, sedangkan skor 

tertinggi adalah 4. Artinya, produk booklet sejarah dengan materi Kerajaan-

Kerajaan Islam di Indonesia yang dikembangkan oleh peneliti telah memenuhi 

penyusunan unsur-unsur materi yang sesuai dalam bahan ajar yang baik yaitu 

mencakup kesesuaian materi, keakuratan materi, mendorong keingintahuan, 

tingkat keterbacaan dan penilaian bahasa . 

 

4.2.2 Data Hasil Validasi Ahli Media 

Sebelum melakukan uji penggunaan media kepada guru dan siswa, 

produk yang dikembangkan oleh peneliti divalidasi terlebih dahulu oleh satu 

dosen ahli media. Validasi ahli media dilakukan untuk memperoleh data 

mengenai kelayakan media visual Booklet Sejarah dengan materi Kerajaan-

kerajaan Islam di Indonesia dilihat dari aspek medianya. 

Validasi oleh ahli media bertujuan untuk mendapatkan informasi, kritik 

dan saran agar media yang dikembangkan oleh peneliti menjadi produk yang 

berkualitas sesuai dengan unsur-unsur. Komentar dan saran dari ahli media 
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digunakan untuk proses penyempurnaan media sebelum dilakukan uji coba 

penggunaan produk oleh guru dan siswa.  

Proses analisis data produk oleh validator dilakukan dengan 

menggunakan skala likert dengan kriteria penilaian Sangat Baik (SB) skor nilai 

4, Baik (B) skor nilai 3, Kurang (K) skor nilai 2, Sangat Kurang (SK) skor nilai 

1. Untuk lebih lengkap skala penilaian ini ada di BAB III halaman 50. Hasil 

penilaian validasi yang didapatkan dari ahli media dapat dilihat lebih lengkap 

pada Lampiran 12 halaman 134. 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media 

Total Nilai 90 

Persentase Kelayakan 83% 

Interval Skor 
81,25% < skor ≤ 

100% 

Kelayakan 
Sangat Layak, Tidak 

Perlu Revisi 

  Sumber : Data primer yang diolah 

Berdasarkan hasil validasi diatas, maka dapat diketahui bahwa media 

booklet sejarah dengan materi Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia yang 

dikembangkan oleh peneliti memperoleh persentase kelayakan 83% dengan 

kategori sangat layak. Peneliti diizinkan melakukan uji coba penggunaan produk 

setelah diperoleh persentase kelayakan lebih dari 43,75% dengan kategori 

minimal cukup layak. Akan tetapi, sebelum benar-benar dilakukan uji coba 

penggunaan produk booklet sejarah dengan materi Kerajaan-kerajaan Islam di 

Indonesia yang dikembangkan masih perlu dilakukan revisi. 
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Perolehan skor dalam butir pernyataan pada aspek ukuran booklet 

mendapatkan rata-rata skor 3 dengan kategori baik. Butir pernyataan pada aspek 

desain sampul booklet mendapatkan rata-rata skor 3 dengan kategori baik. 

Sedangkan butir pernyataan pada aspek desain isi booklet mendapatkan rata-rata 

3 dengan kategori baik. Skor terendah secara keseluruhan adalah 3, sedangkan 

skor tertinggi adalah 4. Artinya, produk booklet sejarah dengan materi Kerajaan-

Kerajaan Islam di Indonesia yang dikembangkan oleh peneliti telah memenuhi 

penyusunan unsur-unsur visual dalam bahan ajar yang baik yaitu mencakup 

ukuran booklet, desain sampul booklet, dan desain isi booklet. 

 

4.3 Deskripsi Data Hasil Uji Penggunaan Produk 

4.3.1 Data Hasil Uji Penggunaan Produk oleh Guru 

Setelah melakukan validasi ahli oleh ahli materi dan ahli media, produk 

direvisi berdasarkan komentar dan saran dari ahli materi dan ahli media. 

Kemudian produk yang sudah direvisi digunakan dalam uji coba pemakaian 

produk. Uji coba pemakaian produk oleh guru ini dilakukan di SMA N 2 Tegal. 

Uji coba pemakaian produk yang dilakukan merupakan suatu proses 

pengembangan produk untuk menghasilkan bahan ajar booklet sejarah dengan 

materi Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia yang layak digunakan dalam 

pembelajaran sejarah di SMA N 2 Tegal. 

Uji coba pemakaian produk dilakukan pada hari Kamis, 14 Mei 2020. 

Berikut ini adalah tabel hasil uji coba pemakaian produk booklet sejarah oleh 

guru dalam uji coba pemakaian. 
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Proses analisis data produk oleh validator dilakukan dengan 

menggunakan skala likert dengan kriteria penilaian Sangat Baik (SB) skor nilai 

4, Baik (B) skor nilai 3, Kurang (K) skor nilai 2, Sangat Kurang (SK) skor nilai 

1. Hasil uji pemakaian produk booklet sejarah oleh guru dapat dilihat lebih 

lengkap pada Lampiran 13 halaman 138. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Pemakaian Produk Booklet Sejarah oleh Guru 

Aspek Kelayakan Materi 

Total Nilai 35 

Presentase Kelayakan 87,5% 

Kelayakan 
Sangat Layak, tidak perlu 

direvisi 

Aspek Kelayakan Media 

Total Nilai 34 

Presentase Kelayakan 85% 

Kelayakan 
Sangat Layak, tidak perlu 

direvisi 

Sumber : Data primer yang diolah 

Berdasarkan hasil uji coba pemakaian produk booklet sejarah oleh guru 

diatas dapat diketahui bahwa bahan ajar booklet sejarah yang dikembangkan 

melewati proses revisi. Pada uji coba pemakaian produk booklet sejarah oleh 

guru diperoleh rata-rata persentase kelayakan sebanyak 87,5% dengan kategori 

sangat layak, tidak perlu direvisi. Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar booklet sejarah dengan materi Kerajaan-Kerajaan 

Islam di Indonesia yang dikembangkan oleh peneliti mengalami perkembangan 
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yang baik dan mendapatkan respon positif dari guru. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan melihat persentase kelayakan yang diperoleh. 

Secara keseluruhan, skor setiap butir pernyataan, baik dari indikator 

kesesuaian materi dengan KD, keakuratan materi, mendorong keingintahuan, 

tingkat keterbacaan, penilaian bahasa, ukuran booklet, desain sampul booklet, 

dan desain isi booklet mendapatkan skor bervariasi antara 3 dan 4. Skor terendah 

secara keseluruhan adalah 3, sedangkan skor tertinggi adalah 4. Berdasarkan 

hasil uji coba pemakaian produk booklet sejarah oleh guru dalam uji coba 

pemakaian produk booklet sejarah  yang dikembangkan oleh peneliti sesuai 

dengan penyusunan bahan ajar yang baik yaitu mencakup indikator kesesuaian 

materi dengan KD, keakuratan materi, mendorong keigintahuan, tingkat 

keterbacaan, penilaian bahasa, ukuran booklet, desain sampul booklet, dan 

desain isi booklet. 

 

4.3.2 Data Hasil Uji Penggunaan Produk oleh Siswa 

Uji penggunaan produk sejarah oleh siswa dilakukan di SMA N 2 Tegal 

kelas X MIPA 1. Pelaksanaan uji penggunaan produk oleh siswa dilakukan 

sebanyak dua kali, yaitu uji coba terbatas dan uji coba pemakaian. Uji coba 

penggunaan produk merupakan proses pengembangan media untuk 

menghasilkan bahan ajar booklet sejarah dengan materi Kerajaan-Kerajaan 

Islam di Indonesia yang layak digunakan dalam pembelajaran sejarah di SMA 

N 2 Tegal.  
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Uji coba pemakaian terbatas hanya memilih 5 siswa kelas X MIPA 1 

secara acak yang dilakukan pada hari Rabu, 6 Mei 2020. Berikut ini adalah tabel 

hasil uji coba pemakaian terbatas oleh siswa. Hasil respon siswa yang didapatkan 

dari uji coba pemakaian terbatas dapat dilihat lebih lengkap pada Lampiran 14 

halaman 141. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Pemakaian Terbatas oleh Siswa 

 
Total 

Skor 

Presentase 

Skor 
Keterangan 

Hasil 
242 : 5 = 

48,4 

406% : 5 = 

81,2% 

68% < X ≤ 

84% 

Keterangan Positif Menarik  

Sumber : Data primer yang diolah 

Setelah dilakukan uji penggunaan produk oleh siswa dalam uji coba 

terbatas dan revisi, peneliti melakukan uji penggunaan produk oleh siswa dalam 

uji coba pemakaian. Uji coba pemakaian dilakukan di SMA N 2 Tegal kelas X 

MIPA 1 yang berjumlah 34 siswa pada hari Kamis, 19 Mei 2020. . Hasil respon 

siswa yang didapatkan dari uji coba pemakaian produk dapat dilihat lebih 

lengkap pada Lampiran 15 halaman 143. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Pemakaian Produk oleh Siswa 

 
Total 

Skor 

Presentase 

Skor 
Keterangan 

Hasil 
1629 : 34 

= 47,9 

2726% : 34 

= 80,2% 

68% < X ≤ 

84% 

Keterangan Positif Menarik  

Sumber : Data primer yang diolah 
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Berdasarkan hasil uji penggunaan produk oleh siswa diatas, dapat 

diketahui bahwa produk yang dikembangkan melewati proses revisi dan uji 

penggunaan sebanyak dua kali. Pada uji penggunaan produk oleh siswa dalam 

uji coba terbatas, produk yang dikembangkan memperoleh rata-rata persentase 

81,2% dengan kategori sangat menarik, sedangkan pada uji penggunaan produk 

oleh siswa dalam uji coba pemakaian produk yang dikembangkan memperoleh 

rata-rata persentase 80,2% dengan kategori menarik. Dari hasil yang diperoleh 

tersebut dapat dikatakan bahwa produk booklet sejarah dengan materi Kerajaan-

Kerajaan Islam di Indonesia yang dikembangkan oleh peneliti mendapat respon 

positif dari siswa jika dilihat dari besar persentase respon siswa. Adanya 

penurunan rata-rata persentase hasil uji penggunaan media oleh siswa dalam uji 

coba pemakaian dipengaruhi oleh penambahan jumlah subjek sehingga 

menambah variasi jawaban pada lembar hasil uji penggunaan, yakni saat uji coba 

terbatas dengan subjek 5 siswa dan saat uji coba pemakaian dengan 34 siswa. 

Dalam hasil uji penggunaan produk oleh siswa dalam uji coba terbatas rata-rata 

skor tertinggi sebesar 52 dengan kategori sangat menarik sedangkan rata-rata 

skor terendah sebesar 44 dengan kategori menarik. Sedangkan pada hasil uji 

coba pemakaian produk rata-rata skor tertinggi sebesar 60 dengan kategori 

sangat menarik, dan rata-rata skor terendah sebesar 37 dengan kategori kurang 

menarik.  

Dari hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar booklet sejarah 

dengan materi Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia sudah memenuhi 

kelayakan untuk dikembangkan dan digunakan. Hal tersebut dapat dibuktikan 
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dengan persentase kelayakan yang didapatkan dari hasil validasi ahli materi 

sebesar 87,5% , validasi ahli media sebesar 83%, uji coba pemakaian produk 

oleh guru sebesar 85%, dan uji coba pemakaian produk oleh siswa sebesar 

80,2%. 

 

4.4 Pembahasan Pengembangan Desain Bahan Ajar Sejarah Kerajaan-

Kerajaan Islam di Indonesia 

Pada pengembangan bahan ajar dengan materi Kerajaan-Kerajaan Islam 

di Indonesia, peneliti membuat desain bahan ajar yang berbentuk booklet 

sejarah. Cara mengembangkan bahan ajar booklet sejarah dengan materi 

Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia dapat dijelaskan sebagai berikut : 

4.4.1 Mengkaji Materi 

Materi yang digunakan dalam bahan ajar ini adalah Kerajaan-kerajaan 

Islam di Indonesia. Materi tersebut sangat cocok apabila ditampilkan dalam 

media visual booklet sejarah dengan materi Kerajaan-kerajaan Islam di 

Indonesia, karena siswa dapat mengamati dan mengeksplorasi lebih lanjut teks 

dan gambar yang berkaitan dengan materi. Gambar-gambar yang dimunculkan 

dalam bahan ajar tersebut dibuat tampilannya dapat menarik perhatian siswa. 

Selain itu, melalui eksplorasi teks dan gambar ini dapat membantu 

menguhubungkan materi yang disampaikan dengan pengetahuan yang siswa 

ketahui sehingga pengetahuan siswa mengenai materi tersebut dapat mengendap 

lebih lama. 
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Setelah penentuan materi, peneliti membuat kerangka materi untuk 

mempermudah menjelaskan lebih singkat, padat dan jelas tentang materi 

Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia. Pada materi ini dibagi menjadi 7 inti 

materi yaitu, 1) pengertian 2) informasi singkat (tahun, letak, ibukota, pendiri) 

3) latar belakang 4) masa kejayaan 5) masa kemunduran 6) nama-nama raja 7) 

peninggalan.  

4.4.2 Memilih Gambar 

Pada pengumpulan dan pemilihan gambar yang sesuai dengan materi, 

dipilih gambar-gambar yang mendukung materi. Karena materi yang diambil 

oleh peneliti yaitu Kerajaan Islam di Indonesia maka gambar-gambar yang 

dipilih oleh peneliti adalah gambar masjid yang merupakan bentuk kerajaan 

Islam pada zaman dahulu. Peneliti juga memilih gambar-gambar peninggalan 

kerajaan masa islam, foto tokoh raja atau pendiri kerajaan masa islam, peta 

persebaran kerajaan masa islam.  

Melalui eksplorasi gambar tersebut, dapat menumbuhkan sikap siswa 

untuk dapat mengetahui dan memahami materi kerajaan islam, peninggalan-

peninggalan masa kerajaan islam, dan wajah para pendiri dan yang berpengaruh 

dalam masa kerajaan islam di Indonesia. Menumbuhkan jiwa kepedulian, rasa 

tanggungjawab, budi pekerti, pekerja keras, dll dari tokoh-tokoh masa kerajaan 

islam. Dalam mengembangkan materi tersebut peneliti menggunakan beberapa 

sumber yaitu buku Sejarah Nasional Indonesia Jilid III, buku cetak Sejarah 

Indonesia, dan beberapa literatur lainnya.  
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4.4.3 Validasi Ahli 

Hasil validasi oleh ahli merupakan salah satu kriteria utama dalam 

menentukan dipakai tidaknya suatu perangkat pembelajaran. Validasi ini 

dilakukan untuk melihat validitas isi dari draft, validator pada penelitian ini 

terdiri dari dua orang dosen di Jurusan Sejarah. Hasil dari kegiatan perancangan 

yaitu bahan ajar berbentuk booklet sejarah. Setelah perangkat pembelajaran 

divalidasi oleh beberapa orang yang dianggap kompeten dan ahli, perangkat 

pembelajaran tersebut dapat digunakan dalam penelitian, hasil penghitungan 

validasi selengkapnya ada pada lampiran.  

Secara umum hasil validasi para ahli terhadap produk yang 

dikembangkan adalah sebagai berikut : 

1) Bahan ajar memiliki kategori sangat baik dan dapat digunakan tanpa revisi. 

2) Tes angket mempunyai kategori baik dan dapat digunakan tanpa revisi. 

Dalam validasi desain pengembangan bahan ajar, peneliti meminta 

pertimbangan Atno, S.Pd., M.Pd. selaku dosen pembimbing dan Muhammad 

Azka selaku guru yang mengampu mata pelajaran sejarah kelas X MIPA 1. 

Dalam validasi dilakukan meliputi pertimbangan ketepatan waktu, sedikitnya 

materi yang akan diajarkan kepada siswa kelas X MIPA 1. 

4.4.3.1 Revisi Desain berdasarkan Validasi Ahli 

Revisi desain dilakukan setelah melakukan validasi para ahli yaitu 

menentukan ukuran booklet dan kesesuaian materi dalam booklet dengan standar 

kompetensi dan indikator serta desain booklet yang akan dijadikan sebagai bahan 

ajar pada siswa. Muhammad Azka selaku guru sejarah SMA N 2 Tegal 
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menyarankan agar membuat booklet dengan memakai banyak gambar dan warna 

cerah agar siswa tertarik. Tsabit Azinar selaku validator ahli media menyarankan 

untuk membuat desain booklet dengan layout yang seragam dan rapi tetapi masih 

menarik untuk dilihat. Serta Ibnu Sodiq selaku validator ahli materi 

menyarankan untuk materi yang akan digunakan dalam booklet lebih singkat, 

padat dan jelas. Maka peneliti melakukan revisi desain bahan ajar booklet yang 

sudah disetujui melalui validasi para ahli. Revisi bahan ajar berdasarkan hasil 

validasi dapat dilihat pada tabel dibawah: 

Tabel 4.6 Revisi Bahan Ajar 

No Bagian yang direvisi Sebelum direvisi Sesudah direvisi I 

1 Desain keseluruhan 

booklet 

Layout pada booklet 

tidak teratur dan 

setiap halaman 

berbeda-beda 

Layout dirubah 

menjadi lebih teratur 

dan setiap halaman 

dibuat sama  

2 Materi booklet Dibuat seperti 

ringkasan sebanyak 

satu halaman 

Dibuat lebih teratur 

dengan sub-bab 

seperti (Latar 

belakang, masa 

kemunduran, masa 

kejayaan, dll) 

3 Font booklet Ukuran font nama-

nama raja 10 dan sub 

cover Nusa Tenggara 

18  

Ukuran font nama-

nama raja menjadi 12 

dan sub cover 

menjadi 20  

4 Gambar dalam 

booklet 

Gambar masjid tidak 

ada tahun berdirinya. 

Masjid Kotagede 

Yogyakarta 

Gambar masjid diberi 

tahun berdirinya. 

Masjid Kotagede 

Yogyakarta (1640 M) 

5 Tambahan isi 

booklet 

Tidak ada panduan 

buku dan peta 

persebaran 

Ditambah buku 

panduan dan peta 

persebaran kerajaan 

beserta nama dan 

tahun 
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Berikut adalah beberapa tampilan booklet sebelum dan sesudah revisi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Cover 1                               Cover 2 (Revisi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cover 3 Final 

Gambar 4.2 Cover Booklet 
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    Layout 1                          Layout 2 (Revisi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Layout 3 (Final) 

Gambar 4.3 Layout Isi dan Materi Booklet 
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Gambar 4.4 Background, Layout Desain Booklet 

  

Gambar 4.5 Desain Sub-bab Cover Booklet 
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4.5 Efektifitas Booklet Sejarah Materi Kerajaan Islam di Indonesia 

Pengembangan bahan ajar booklet materi Kerajaan Islam di Indonesia 

dimulai dari penemuan potensi dan masalah yang dilakukan peneliti ketika 

melakukan observasi melalui identifikasi masalah di SMA N 2 Tegal, dengan 

melakukan wawancara kepada guru pengampu sejarah kelas X SMA N 2 Tegal. 

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa masih minimnya bahan ajar 

pembelajaran sejarah kelas X di SMA N 2 Tegal. Selain itu, berdasarkan 

wawancara dengan siswa, siswa hanya memiliki buku pegangan berupa LKS. Di 

SMA N 2 Tegal terdapat buku BSE yang disediakan sekolah untuk dipinjamkan 

kepada siswa, tetapi buku tersebut jarang digunakan oleh guru dan terbatasnya 

jumlah buku BSE tersebut diperpustakaan. Guru dan siswa berpendapat bahwa 

pembelajaran sejarah akan lebih menarik jika ada bahan ajar yang menarik dan 

inovatif. Seperti Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2011 : 2-3) berpendapat 

 

 

Gambar 4.6 Background isi Booklet 
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bahwa manfaat bahan ajar adalah menjadikan pembelajaran lebih menarik 

perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Padatnya 

materi yang berpacu pada sistem pemerintahan pusat mata pelajaran sejarah 

menjadi salah satu penyebab siswa kurang memahami materi tersebut, sehingga 

hasil belajar siswa pun kurang maksimal.  

Dari masalah tersebut, maka peneliti memiliki ide untuk 

mengembangkan suatu bahan ajar yang menarik dan inovatif berupa booklet 

sejarah. Menurut National Centre for Competency Based Training (2007) dalam 

Andi Prastowo (2015 : 16), bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun 

tak tertulis. Dalam hal ini bahan ajar yang dipilih oleh peneliti adalah bahan ajar 

berbentuk booklet. Menurut Fadzilatul (2016 : 44-45) dalam skripsinya 

menyatakan bahwa booklet sebagai bahan ajar telah berhasil meningkatkan 

pengetahuan khalayak sasaran dalam bidang tertentu. Semakin tinggi booklet 

untuk merangsang terjadinya proses belajar pada diri khalayak sasaran melalui 

panca inderanya dan mengubah perilakunya maka semakin efektif booklet 

tersebut. Artinya penggunaan booklet membantu guru dalam penyampaian 

materi, perencanaan dan evaluasi pembelajaran serta membuat proses 

pembelajaran lebih menyenangkan. Adanya booklet akan menambah referensi 

buku siswa yang dapat digunakan untuk melengkapi buku yang sudah ada. 

Materi yang padat, lebih mudah dipelajari dengan adanya booklet, karena materi 
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yang disajikan dengan booklet lebih ringkas, menyenangkan, dan mudah untuk 

dipelajari. 

Setelah diketahui permasalahan yang dihadapi siswa dan potensi yang 

ada, maka peneliti memilih materi yang akan diambil untuk booklet. Peneliti 

memilih materi Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia karena materi tersebut 

merupakan materi yang paling luas dan paling sulit untuk siswa. Guru 

berpendapat bahwa siswa sangat perlu memiliki penguasaan materi yang baik. 

Ketersediaan bahan ajar pembelajaran sejarah masih terbatas, siswa masih perlu 

ada buku yang inovatif dan menarik sebagai buku referensi atau pelengkap untuk 

menambah pengetahuan siswa terhadap materi Kerajaan-kerajaan Islam di 

Indonesia. Guru sangat setuju apabila peneliti mengembangkan bahan ajar 

booklet materi Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia dengan menyesuaikan 

kurikulum yang ada di SMA N 2 Tegal. 

Setelah menemukan potensi dan masalah, peneliti mengumpulkan materi 

Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia dari beberapa buku BSE, LKS, wikipedia 

Indonesia. Peneliti merancang desain booklet mulai dari bentuk, ukuran, 

pendahuluan, isi, dan penutup. Peneliti merancang sendiri susunan booklet ini 

menggunakan Microsoft Word 2016. Untuk sampul depan, desain layout 

booklet, desain ilustrasi, peneliti membuat sendiri yaitu menggunakan Corel 

Draw X7.  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian pengembangan 

booklet adalah kuesioner kelayakan validator materi, kuesioner kelayakan 

validator media, kuesioner respon guru dan kuesioner respon siswa. Peneliti 
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tidak melakukan uji validitas kuesioner kelayakan karena peneliti menggunakan 

lembar penilaian booklet yang diterbitkan Badan Standar Nasional Pendidikan 

2014 yang dinilai terdiri dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan 

kegrafikan. Akan tetapi, instrumen kelayakan sudah disetujui oleh dosen 

pembimbing yaitu Atno, S.Pd., M.Pd. Kuesioner respon guru dan siswa yang 

digunakan juga diadaptasi dari BSNP 2014, akan tetapi kriteria tersebut hanya 

sebagai pedoman bagi peneliti, lalu peneliti mengembangkan kuesioner sendiri 

sesuai kebutuhan peneliti. 

Untuk mengetahui kelayakan media, tahap selanjutnya yang dilakukan 

adalah validasi materi dan media. Validasi materi dilakukan oleh dosen Sejarah 

FIS Unnes, vallidasi materi dilakukan terkait dengan aspek kesesuaian materi 

dengan KD, keakuratan materi, mendorong keingintahuan, tingkat keterbacaan, 

dan penilaian bahasa dengan pengisian kuesioner berskala 1-4, angka untuk 

validator materi memiliki 18 deskriptor penilaian. Selain melakukan penilaian 

kelayakan, validator materi juga memberikan komentar dan saran untuk 

perbaikan booklet. 

Validasi media dilakukan oleh dosen Sejarah FIS Unnes, validasi media 

dilakukan terkait dengan aspek ukuran, desain sampul, dan desain isi dengan 

pengisian kuesioner berskala 1-4, angka untuk validator materi memiliki 27 

deskriptor penilaian. Selain melakukan penilaian kelayakan, validator media 

juga memberikan komentar dan saran untuk perbaikan booklet. 

Peneliti melakukan uji coba produk secara terbatas terlebih dahulu 

kepada 5 siswa kelas X MIPA 1 SMA N 2 Tegal pada tanggal 6 Mei 2020. Uji 
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coba produk secara terbatas bertujuan untuk menguji penggunaan produk bahan 

ajar booklet apabila digunakan pada pembelajaran. Selain itu, pada uji coba 

produk secara terbatas juga digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap 

bahan ajar yang dikembangkan. Dilakukan pembelajaran menggunakan bahan 

ajar booklet lalu 5 siswa tersebut diberikan kuesioner respon siswa terhadap 

penggunaan booklet. 

Setelah data dari validator dan respon siswa terkumpul, peneliti 

melakukan revisi saran. Peneliti mencetak booklet yang telah direvisi sebanyak 

5 untuk diberikan kepada pihak sekolah SMA N 2 Tegal. Peneliti hanya 

mencetak booklet sebanyak 5 karena saat itu siswa sedang dirumahkan, artinya 

siswa belajar dari rumah, jadi peneliti memberikan softcopy file kepada siswa 

untuk dipelajari ketika pembelajaran berlangsung. Jumlah subjek penelitian 

adalah 34 siswa, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan kelas X 

MIPA 1. Penggunaan bahan ajar booklet yang dikembangkan membuat siswa 

berperan aktif selama pembelajaran. 

Dalam tahap uji coba pemakaian produk dilakukan oleh guru pengampu 

sejarah kelas X MIPA 1 SMA N 2 Tegal. Pelaksanaan uji coba pemakaian 

produk pada tanggal 19 Mei 2020 sebanyak satu kali pertemuan menggunakan 

bahan ajar booklet yang dikembangkan peneliti secara daring. Pada akhir 

pembelajaran siswa dan guru diberikan kuesioner respon terhadap bahan ajar 

booklet. 

Dari hasil respon guru, didapatkan rata-rata persentase sebesar 87,5% 

dengan kategori “Sangat Layak, tidak perlu direvisi”. Guru sejarah kelas X 
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MIPA 1 SMA N 2 Tegal menyatakan bahwa booklet yang dibuat oleh peneliti 

sudah sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran serta menjadi buku yang 

menarik dan memotivasi siswa agar lebih gemar membaca materi. Dari hasil 

respon siswa, didapatkan rata-rata persentase sebesar 80,2% dengan kategori 

“menarik”. Komentar siswa terhadap booklet adalah menarik.  

Dari hasil persentase validator materi, validator media, guru sejarah dan 

respon siswa terhadap booklet diatas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

booklet sejarah yang dikembangkan dengan materi Kerajaan-Kerajaan Islam di 

Indonesia sudah memenuhi kelayakan dan respon yang baik oleh siswa. 

Sehingga bahan ajar booklet tersebut dapat digunakan sebagai salah satu  bahan 

ajar alternatif untuk pembelajaran sejarah di SMA N 2 Tegal khususnya kelas X 

serta menambah referensi buku untuk digunakan guru dan siswa ketika 

pembelajaran sejarah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Pengembangan booklet materi Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia 

dilakukan melalui tahap-tahap seperti menemukan permasalahan, wawancara 

dengan guru pengampu pelajaran sejarah dan beberapa siswa kelas X MIPA 1 

SMA N 2 Tegal, lalu mulai melakukan kajian pustaka, mengumpulkan materi 

yang sesuai dengan kurikulum yang digunakan oleh SMA N 2 Tegal, membuat 

desain booklet. Setelah produk booklet selesai dibuat dan melewati proses revisi 

sesuai saran dan komentar, lalu divalidasi kelayakannya oleh validator ahli 

materi dan ahli media. Dengan hasil penilaian kelayakan ahli materi diperoleh 

rata-rata persentase sebesar 87,5% dengan kategori sangat layak dan hasil 

penilaian kelayakan ahli media diperoleh rata-rata persentase sebesar 83% 

dengan kategori sangat layak. 

Setelah mendapatkan persentase rata-rata dari penilaian kelayakan oleh 

validator ahli materi dan ahli media, produk booklet dinilai kelayakannya oleh 

guru pengampu Sejarah dengan hasil perolehan rata-rata persentase sebesar 

87,5% dengan kategori sangat layak. Lalu produk booklet dilakukan proses uji 

coba pemakaian terbatas terhadap 5 siswa untuk mengetahui respon siswa 

terhadap booklet, lalu diperoleh hasil rata-rata persentase sebesar 81,2% dengan 

kategori menarik. Setelah dilakukan proses uji coba pemakaian terbatas, 
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dilakukan proses uji coba pemakaian produk terhadap 34 siswa kelas X MIPA 1 

SMA N 2 Tegal untuk mengetahui tingkat ketertarikan siswa kepada produk 

yang dikembangkan berupa booklet, lalu diperoleh hasil rata-rata persentase 

sebesar 80,2% dengan kategori menarik. Dengan demikian, pengembangan 

bahan ajar booklet materi Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia berhasil dengan 

melihat hasil kelayakan booklet menurut validator ahli materi, ahli media, dan 

guru pengampu Sejarah dan respon ketertarikan siswa terhadap bahan ajar 

booklet yang dikembangkan. Sehingga bahan ajar booklet sejarah ini dapat 

digunakan sebagai bahan ajar alternatif di SMA N 2 Tegal khususnya untuk 

kelas X. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian pengembangan yang telah 

dilakukan, bahan ajar booklet tentu masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, 

diajukan beberapa saran pengembangan dan pemanfaatan produk lebih lanjut 

yang dibutuhkan, sebagai berikut : 

1) Kondisi proses pembelajaran masih kekurangan bahan ajar. Guru bisa 

mencoba menerapkan bahan ajar tambahan berupa booklet sebagai salah 

satu perangkat pembantu pembelajaran. 

2) Guru sebaiknya mengembangkan media dan bahan ajar yang kreatif, 

inovatif dan menarik agar siswa mudah memahami dan menerima materi 

dengan baik. 
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3) Dengan mengembangkan booklet berbasis gambar dalam bentuk yang 

bervariasi dan inovasi dapat menjadikan pelajaran sejarah menjadi 

pelajaran yang menyenangkan. 
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Lampiran 1. DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN  

A. ASPEK KELAYAKAN ISI MENURUT BSNP (Badan Standar Nasional 

Pendidikan)  

(AHLI MATERI) 

Butir Penilaian  Deskripsi  

1. Kelengkapan Materi  Materi yang disajikan mencakup materi yang 

terkandung dalam Kompetensi Dasar (KD) 

yaitu Menyajikan fungsi dalam berbagai 

bentuk relasi, pasangan berurut, rumus fungsi, 

tabel, grafik, dan diagram.   

2. Keluasan Materi  Materi yang disajikan mencerminkan jabaran 

yang mendukung pencapaian Kompetensi 

Dasar (KD).   

3. Kedalaman Materi  Materi yang disajikan mulai dari pengenalan 

konsep, definisi, prosedur, tampilan output, 

contoh, kasus, latihan, sampai dengan interaksi 

antarkonsep sesuai dengan tingkat pendidikan 

di Sekolah Menengah Pertama dan sesuai 

dengan Kompetensi Dasar (KD).   

4. Keakuratan Konsep dan 

Definisi  

Konsep dan definisi yang disajikan tidak 

menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan 

konsep dan definisi yang berlaku dalam 

bidang/ilmu Fungsi.   

5. Keakuratan Fakta dan 

Data  

Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik.   

6. Keakuratan Contoh dan 

Kasus  

Contoh dan kasus yang disajikan sesuai 

dengan kenyataan dan efisien untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik   

7. Keakuratan Gambar, 

Diagram, dan Ilustrasi  

Gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan 

sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik   

8. Keakuratan istilah  Istilah-istilah teknis sesuai dengan kelaziman 

yang berlaku di bidang/ilmu Fungsi.   

9. Gambar, Diagram, dan 

Ilustrasi dalam 

Kehidupan Sehari-hari  

Gambar, diagram dan ilustrasi diutamakan 

yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari., 

namun juga dilengkapi penjelasan   
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10. Menggunakan Contoh 

Kasus yang terdapat 

dalam Kehidupan  

Sehari-hari  

Contoh dan kasus yang disajikan sesuai 

dengan situasi serta kondisi yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari   

11. Mendorong Rasa Ingin 

Tahu  

Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus yang 

disajikan mendorong peserta didik untuk 

mengerjakannya lebih jauh dan menumbuhkan 

kreativitas.   

12. Menciptakan 

Kemampuan  

Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus yang 

disajikan mendorong peserta didik untuk 

mengetahui materi lebih jauh.   

  

B. ASPEK KELAYAKAN BAHASA MENURUT BSNP  

Butir Penilaian  Deskripsi  

1. Ketepatan Struktur 

Kalimat  

Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan 

atau informasi yang ingin disampaikan dengan 

tetap mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia    

2. Keefektifan Kalimat  Kalimat yang digunakan sederhana dan 

langsung ke sasaran   

3. Kebakuan Istilah  Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia dan / atau adalah 

istilah teknis yang telah baku digunakan dalam 

Fungsi   

4. Pemahaman terhadap 

Pesan atau Informasi  

Pesan atau informasi disampaikan dengan 

bahasa yang menarik dan lazim dalam 

komunikasi tulis Bahasa Indonesia.   

5. Kemampuan Memotivasi 

Peserta Didik  

Bahasa yang digunakan membangkitkan rasa 

senang ketika peserta didik membacanya dan  

mendorong mereka untuk mempelajari buku 

tersebut secara tuntas   

6. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Intelektual 

Peserta Didik  

Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan 

suatu konsep harus sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif peserta didik.   

7. Kesesuaian dengan 

Tingkat Perkembangan 

Emosional Peserta 

Didik  

Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 

kematangan emosional peserta didik  
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8. Ketepatan Tata Bahasa  Tata kalimat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan mengacu kepada kaidah 

tata Bahasa  

Indonesia yang baik dan benar   

9. Ketepatan Ejaan  Ejaan yang digunakan mengacu kepada 

pedoman  

Ejaan Yang Disempurnakan   

 

(AHLI MATERI) 

A. ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN MENURUT BSNP (Badan Standar 

Nasional Pendidikan)  

Butir Penilaian  Deskripsi   

1. Kesesuaian ukuran 

modul dengan standar 

ISO   

Ukuran modul A4 (210 x 297 mm), A5 (148 

x 210 mm), B5 (176 x 250 mm)   

  

2. Kesesuaian ukuran 

dengan materi isi modul.   

  

Pemilihan ukuran modul disesuaikan 

dengan materi isi modul berdasarkan bidang 

studi segi empat. Hal ini akan 

mempengaruhi tata letak bagian isi dan 

jumlah halaman modul.   

3. Penampilan unsur tata 

letak pada sampul 

muka, belakang dan 

punggung secara 

harmonis memiliki 

memili irama dan 

kesatuan serta 

konsisten.   

Desain sampul muka, punggung dan 

belakang merupakan suatu kesatuan yang 

utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan tipografi 

ditampilkan secara harmonis dan saling 

terkait satu dan lainnya. Adanya kesesuaian 

dalam penempatan unsur tata letak pada 

bagian sampul maupun isi modul   

  

4. Warna unsur tata letak 

harmonis dan 

memperjelas fungsi.   

Memperhatikan tampilan warna secara 

keseluruhan yang dapat memberikan nuansa 

tertentu dan dapat memperjelas materi/isi 

modul.   

5.  Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca   

a. Ukuran huruf judul 

modul lebih dominan 

dan proporsional 

dibandingkan ukuran 

modul, nama pengarang.  

Judul modul harus dapat memberikan 

informasi secara cepat tentang materi isi 

modul berdasarkan bidang studi segi empat.  
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b. Warna judul modul 

kontras dengan warna 

latar belakang.   

Judul modul ditampilkan lebih menonjol 

daripada warna latar belakangnya.   

6. Tidak menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi jenis huruf.   

Menggunakan dua jenis huruf agar lebih 

komunikatif dalam menyampaikan 

informasi yang disampaikan. Untuk 

membedakan dan mendapatkan kombinasi 

tampilan huruf dapat menggunakan variasi.  

7. Ilustrasi sampul modul   

a. Menggambarkan 

isi/materi ajar dan 

mengungkapkan 

karakter obyek   

Dapat dengan cepat memberikan gambaran 

tentang materi ajar tertentu dan secara 

visual dapat mengungkap jenis ilustrasi 

yang ditampilkan berdasarkan materi 

ajarnya. (matematika, sejarah, kimia dlsb.).   

b. Bentuk, warna, 

ukuran, proporsi 

obyek sesuai realita   

  

Ditampilkan sesuai dengan bentuk, warna 

dan ukuran obyeknya sehingga tidak 

menimbulkan salah penafsiran maupun 

pengertian peserta didik (misalnya atap 

gedung dengan ukuran yang sesuai), warna 

yang digunakan sesuai  sehingga tidak 

menimbulkan salah pemahaman dan 

penafsiran.   

8. Konsistensi tata letak   

a. Penempatan unsur  tata 

letak konsisten 

berdasarkan pola   

Penempatan unsur tata letak (judul, 

subjudul, kata pengantar, daftar isi, ilustrasi 

dll.) pada setiap awal kegiatan konsisten   

b. Pemisahan antar 

paragraf jelas.   

  

Susunan teks pada akhir paragraf terpisah 

dengan jelas, dapat berupa jarak (pada 

susunan teks rata kiri-kanan/blok) ataupun 

dengan inden (pada susunan teks dengan 

alenia).   

9. Unsur tata letak harmonis   

a. Bidang cetak dan marjin 

proporsional.   

Penempatan unsur tata letak (judul, 

subjudul, teks, ilustrasi, keterangan gambar, 

nomor halaman) pada bidang cetak 

proporsional   

b. Spasi antara teks dan 

ilustrasi sesuai   

Merupakan kesatuan tampilan antara teks 

dengan ilustrasi dalam satu halaman   

10. Merupakan kesatuan tampilan antara teks dengan ilustrasi dalam satu 

halaman 
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a. Judul kegiatan 

belajar, subjudul 

kegiatan belajar, dan 

angka halaman/folio   

  

• Judul kegiatan ditulis secara lengkap 

disertai dengan angka kegiatan belajar 

(Kegiatan Belajar 1, Kegiatan Belajar 

2, Kegiatan Belajar 3, dst).   

• Penulisan sub judul dan sub-sub judul 

disesuaikan dengan hierarki penyajian 

materi ajar.   

• Penempatan nomor halaman 

disesuaikan dengan pola tata letak   

b. Ilustrasi dan 

keterangan gambar 

(caption).   

  

• Mampu memperjelas penyajian materi 

baik dalam bentuk, ukuran yang 

proporsional serta warna yang menarik 

sesuai obyek aslinya.  

• Keterangan gambar/legenda 

ditempatkan berdekatan dengan 

ilustrasi dengan ukuran  

lebih kecil daripada huruf teks   

11. Tata letak mempercepat halaman   

a. Penempatan 

hiasan/ilustrasi sebagai 

latar belakang tidak 

mengganggu judul, teks, 

angka halaman 

Menempatkan hiasan/ilustrasi pada 

halaman sebagai latar belakang jangan 

sampai mengganggu kejelasan, 

penyampaian informasi pada teks, sehingga 

dapat menghambat pemahaman peserta 

didik. 

b. Penempatan judul, 

subjudul, ilustrasi dan 

keterangan gambar tidak 

menggangu pemahaman 

Judul, sub judul, ilustrasi dan keterangan 

gambar ditempatkan sesuai dengan pola 

yang telah ditetapkan sehingga tidak 

menimbulkan salah interpretasi terhadap 

materi yang disampaikan 

12. Topografi isi modul sederhana  

a. Tidak menggunakan 

terlalu banyak jenis 

huruf   

Maksimal menggunakan dua jenis huruf 

sehingga tidak mengganggu perserta didik 

dalam menyerap informasi yang  

disampaikan   

b. Penggunaan variasi 

huruf (bold, italic, all 

capital, small capital) 

tidak berlebihan   

Digunakan untuk membedakan jenjang/ 

hirarki judul, dan subjudul serta 

memberikan tekanan pada susunan teks 

yang dianggap penting dalam bentuk tebal 

dan miring   
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c. Lebar susunan teks 

normal  

Sangat mempengaruhi tingkat keterbacaan 

susunan teks. Jumlah perkiraan untuk buku 

teks antara 45 – 75 karakter (sekitar 5-11 

kata) termasuk tanda baca, spasi antar kata 

dan angka. Untuk modul sendiri tidak 

terlalu terikat dengan ketentuan lebar 

susunan teks   

d. Spasi antar baris 

susunan teks Normal   

Jarak spasi tidak terlalu lebar atau tidak 

terlalu sempit sehingga memudahkan dalam 

membaca   

e. Spasi antar huruf normal  Mempengaruhi tingkat keterbacaan susunan 

teks  

(tidak terlalu rapat atau terlalu renggang)   

13. Topografi isi modul memudahkan pemahaman  

a. Jenjang / hierarki judul 

- judul jelas, konsisten 

dan proporsional   

  

Menunjukkan urutan/hierarki susunan teks 

secara berjenjang sehingga mudah 

dipahami. Hierarki susunan teks dapat 

dibuat dengan perbedaan jenis huruf, 

ukuran huruf dan varisasi huruf (bold, 

italic, all capital, small caps).   

b. Tanda pemotongan kata 

(hyphenation)  

Pemotong kata lebih dari 2 (dua) baris akan 

mengganggu keterbacaan susunan teks.   

14. Ilustrasi isi   

a. Mampu mengungkap 

makna/ arti dari objek.   

Berfungsi untuk memperjelas materi/teks 

sehingga mampu menambah pemahaman 

dan pengertian perserta didik pada 

informasi yang disampaikan   

  

b. Bentuk akurat dan 

proporsional sesuai 

dengan kenyataan.   

  

- Bentuk dan ukuran ilustrasi harus 

realistis dan secara rinci dapat 

memberikan gambaran yang akurat 

tentang obyek yang dimaksud.   

- Bentuk ilustrasi harus proporsional 

sehingga tidak menimbulkan salah tafsir 

peserta didik   

c. Kreatif dan dinamis.   

  

Menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut 

pandang tidak hanya ditampilkan dalam 

tampak depan dan mampu divisualisasikan 

secara dinamis yang dapat menambah 
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kedalaman pemahaman dan pengertian 

perserta didik.   
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SILABUS SMA 

 

Nama Sekolah  : SMA N 2 Tegal 

Mata pelajaran  : Sejarah Indonesia 

Kelas   : X 

Kompetensi Inti : 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif, dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara    mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok Kegiatan Belajar Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber/ 

Bahan/ Alat 

L
a
m

p
ira

n
 2

. S
IL

A
B

U
S
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3.8 Menganalisi

s 

karakteristik 

kehidupan 

masyarakat, 

pemerintaha

n dan 

kebudayaan 

pada masa 

kerajaan-

kerajaan 

Islam di 

Indonesia 

dan 

menunjukka

n contoh 

bukti-bukti 

yang masih 

berlaku pada 

kehidupan 

masyarakat 

Indonesia 

masa kini 

 

4.8 Menyajikan 

hasil 

penalaran 

dalam bentuk 

3.8.1 Merumuskan 

pendapat 

tentang teori 

yang paling 

tepat dari 

beberapa teori 

yang ada 

tentang 

prosesnya 

masuk dan 

berkembangny

a agama dan 

kebudayaan 

Islam di 

Indonesia 

3.8.2 Menjelaskan 

perkembangan 

kerajaan-

kerajaan 

zaman Islam di 

Indonesia 

3.8.3 Menganalisis 

perkembangan 

hasil-hasil 

kebudayaan 

zaman 

kerajaan-

kerajaan Islam 

 Proses 

Islamisasi di 

Jawa 

 Perkembanga

n kerajaan 

Islam di Jawa 

(Demak, 

Pajang, 

Mataram) 

Mengamati : 

 Membaca buku 

teks dan booklet 

sejarah dan 

melihat gambar-

gambar tentang 

zaman 

perkembangan 

kerajaan-kerajaan 

Islam di Jawa 

 

Menanya : 

 Berdiskusi untuk 

mendapatkan 

kualifikasi 

tentang zaman 

perkembangan 

kerajaan-kerajaan 

Islam di Jawa 

 

Mengeksplorasikan: 

 Mengumpulkan 

informasi terkait 

dengan 

pertanyaan dan 

materi tentang 

zaman 

perkembangan 

 Tes 

tertulis 

= tes 

individ

u 

2 x 45 

menit (1x 

pertemuan

) 

 Booklet 

sejarah 

 LKS 

 The history 

of java 

 Ensikloped

i Islam 

Nusantara 

 Atlas 

Walisongo 

 Handphone 

 Tripod 
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tulisan 

tentang nilai-

nilai dan 

unsur budaya 

yang 

berkembang 

pada masa 

kerajaan 

Islam dan 

masih 

berkelanjutan 

dalam 

kehidupan 

bangsa 

Indonesia 

pada masa 

kini 

3.8.4 Menunjukkan 

bukti-bukti 

kehidupan dan 

hasil budaya 

Islam yang 

masih ada 

sampai 

sekarang 

kerajaan-kerajaan 

Islam di Jawa, 

melalui bacaan, 

internet, 

pengamatan 

terhadap sumber-

sumber sejarah. 

 

Mengasosiasi : 

 Menganalisis 

informasi dan 

data-data yang 

didapat baik dari 

bacaan maupun 

dari sumber-

sumber terkait 

untuk 

mendapatkan 

kesimpulan 

tentang zaman 

perkembangan 

kerajaan-kerajaan 

Islam di Jawa 

 

Mengkomunikasikan

: 

 Hasil analisis 

yang telah 
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dilakukan 

kemudian 

dilaporkan dalam 

bentuk tulisan 

tentang zaman 

perkembangan 

kerajaan-kerajaan 

Islam di Jawa 

 

Tegal, 8 Juni 2020 
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Lampiran 3. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah   : SMA N 2 Tegal 

Mata Pelajaran  : Sejarah Indonesia 

Kelas / Semester  : X / 2 

Pertemuan   : Ke-1 

Materi Pokok  : Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia 

Sub Materi Pokok : Kerajaan Demak, Pajang, Mataram 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.   

KI-2   : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasional. 

KI 3  : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4  :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN  

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menganalisis karakteristik 

kehidupan masyarakat, 

pemerintahan dan kebudayaan 

3.8.1 Menjelaskan proses 

islamisasi di Jawa 
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pada masa kerajaan-kerajaan 

Islam di Indonesia dan 

menunjukkan contoh bukti-bukti 

yang masih berlaku pada 

kehidupan masyarakat Indonesia 

masa kini 

3.8.2 Menganalisis 

perkembangan kerajaan 

Islam di Jawa khususnya 

kerajaan Demak, Pajang, 

Mataram 

3.8.3 Menganalisis tokoh-tokoh 

kerajaan Demak, Pajang, 

Mataram 

4.8 Menyajikan hasil penalaran 

dalam bentuk tulisan tentang 

nilai-nilai dan unsur budaya 

yang berkembang pada masa 

kerajaan Islam dan masih 

berkelanjutan dalam kehidupan 

bangsa Indonesia pada masa kini 

4.8.1 Menganalisis bukti-bukti 

peninggalan Islam di 

Kerajaan Jawa (Demak, 

Pajang, Mataram) dalam 

kehidupan masa kini yang 

masih berlangsung 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat : 

 Menjelaskan letak dan sumber sejarah kerajaan Demak, Pajang, 

Mataram  

 Menganalisis perkembangan kerajaan Demak, Pajang, Mataram 

 Menunjukkan bukti peninggalan budaya kerajaan Demak, Pajang, 

Mataram 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Latar belakang Kerajaan Demak, Pajang, Mataram 

 Letak kerajaan Demak, Pajang, Mataram 

 Tokoh-tokoh kerajaan Demak, Pajang, Mataram 

 Sumber sejarah kerajaan Demak, Pajang, Mataram 

 Perkembangan kerajaan Demak, Pajang, Mataram 

 Hasil budaya kerajaan Demak, Pajang, Mataram 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

 Metode  : Diskusi, tanya jawab, ceramah, penugasan 

 Pendekatan  : Scientific Learning 

 Strategi  : Ekspositori 

 Model  : Contextual Teaching and Learning (CTL) 

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

 Media  : Booklet sejarah 

 Alat   : Handphone, buku, tripod 
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G. SUMBER BELAJAR 

 Booklet Sejarah 

 LKS Sejarah 

 The history of java 

 Ensiklopedi Islam Nusantara 

 Atlas Walisongo 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

No Kagiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan  Mengawali pembelajaran dengan 

berdoa dan memberi salam 

 Mempersiapkan kelas agar lebih 

kondusif untuk memulai KBM  

 Memantau kehadiran dengan 

mempresensi kehadiran peserta didik 

 Tanya jawab tentang materi minggu 

sebelumnya tentang kerajaan Islam di 

Jawa 

 Memotivasi peserta didik untuk lebih 

fokus dan semangat dalam mengikuti 

pembelajaran 

 Menginformasikan kompetensi dasar 

dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai serta cakupan materi secara 

garis besar melalui booklet sejarah 

10 

menit 

2 Inti  (Mengamati)  

 Melihat gambar tentang kerajaan 

Demak, Pajang, Mataram yang ada 

di booklet sejarah 

(Menanya)  

 Peserta didik mengajukan 

pertanyaan berkaitan dengan materi 

pada saat KBM berlangsung 

(Mengumpulkan informasi)  

 Peserta didik mendapatkan 

penjelasan tentang proses 

pelaksanaan pembelajaran 

70 

menit 
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 Guru menjelaskan kompetensi yang 

akan dicapai dan menyebutkan 

sarana atau alat pendukung yang 

dibutuhkan.  

 Masing-masing peserta didik 

diminta untuk mencari informasi 

materi dengan membaca booklet 

sejarah dan mencari informasi dari 

internet tentang perkembangan 

kerajaan Demak, Pajang, Mataram 

(Mengasosiasikan) 

 Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan / menyiapkan format 

pertanyaan dan laporan  

 Peserta didik memiliki keberanian 

untuk melakukan refleksi terhadap 

diskusi dan proses-proses yang 

mereka lakukan 

 Setiap peserta didik dengan penuh 

tanggung jawab mencatat hasil 

diskusi dan hasil pertanyaan 

(Mengkomunikasikan) 

 Masing-masing peserta didik 

dengan percaya diri melaporkan / 

mempresentasikan hasil diskusi, 

peserta didik lain menanggapi 

maupun menyanggah pendapat 

tersebut 

 Peserta didik dibantu guru 

melakukan umpan balik positif dan 

penguatan dalam bentuk lisan pada 

teman diskusi yang telah selesai 

melaporkan hasil diskusinya. 

3 Penutup  Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan materi yang 

didiskusikan hari itu sebagai 

penguatan pengetahuan peserta didik  

 Peserta didik mengerjakan latihan 

soal yang telah disiapkan oleh guru  

10 

menit 
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 Menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dengan memberikan tugas 

mandiri terstruktur. 

 Guru menutup pelajaran dengan 

salam 

 

 

I. PENILAIAN 

1. Prosedur Penilaian 

a) Penilaian hasil : menggunakan format hasil belajar 

b) Penilaian proses : LKS 

2. Instrumen 

a) Test : pilihan ganda 

b) LKS 

Tegal, 8 Juni 2020 
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Lampiran 4. HASIL WAWANCARA GURU SEJARAH KELAS X 

Pewawancara  : Sandra Putri Dewanti  

   (Peneliti) 

Narasumber : Muhammad Azka Aula, S.Pd. 

   (Guru Pengampu Sejarah kelas X SMA N 2 Tegal) 

Tanggal  : Kamis, 14 Mei 2020 

Hasil Wawancara 

Saya : Saya ingin mewawancarai bapak mengenai bahan ajar yang ada 

disekolah dan ini menyangkut tentang skripsi saya. 

Narasumber : Iya mba, silahkan  

Saya : Yang pertama ingin saya tanyakan adalah bagaimanakah sistem 

pembelajaran sejarah yang bapak terapkan khususnya materi 

kerajaan islam di Indonesia ? 

Narasumber  : Cara pembelajaran di beberapa kelas yang saya ampu biasanya 

anak-anak saya suruh aktif untuk membuka literasi2 diinternet 

terutama yg sumbernya itu menarik seperti poster. Mungkin 

sistemnya ada 2 yaitu presentasi dan film mereka berkelompok 

khususnya dimateri kerajaan Islam. Untuk presentasi poster saya 

buat 1 kelompok berisi 2 anak minimal membuat 5 poster sesuai 

sub bab lalu membuat film dengan berkelompok satu kelas dan di 

upload di akun youtube saya. 

Saya  : Metode pembelajaran seperti apa yang bapak gunakan dalam 

pembelajaran di kelas ? 
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Narasumber  : Presentasi dan film mereka berkelompok. Untuk presentasi 

poster saya buat 1 kelompok berisi 2 anak lalu membuat film 

dengan berkelompok satu kelas satu film dan diupload di akun 

youtube saya. 

Saya  : Bagaimanakah penyajian materi khususnya materi kerajaan 

Islam di Indonesia ? 

Narasumber  : Dengan cara membuat poster lalu dipresentasikan dan membuat 

film sejarah. 

Saya  : Bagaimana respon dan minat siswa pada pembelajaran sejarah 

khususnya materi kerajaan Islam di Indonesia ? 

Narasumber : Normatif, anak-anak yang kebetulan bakat dibidang grafis 

khususnya poster bberapa sangat tertarik. Tapi untuk beberapa 

anak nampaknya baru belajar dibidang grafis dan hasilnya 

lumayan, patut kita acungi jempol untuk anak-anak yang belajar 

dari nol. 

Saya  : Apakah ada kendala-kendala yang dihadapi saat proses 

pembelajaran sejarah khususnya materi kerajaan Islam di 

Indonesia ? 

Narasumber  : Handphone yang dimiliki anak. Karena saya proses 

pembelaajrannya full memakai HP. Untuk menarik minat anak 

karena kita cenderung sudah dikelilingi oleh smartphone dan 

alat2 modern, anak2 terbiasa dengan hp, jadi saya fokuskan 

pembelajaran dengan bantuan HP jadi baik dari komentar, paling 
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nanti saya suruh komentar di youtube, terutama dilakukan disaat  

pandemi seperti ini pembelajaran perminggunya daring, dengan 

live streaming di youtube kemudian anak disuruh berkomentar. 

Saya  : Apa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran sejarah 

khususnya materi kerajaan Islam di Indonesia ? 

Narasumber  : Buku history of java milik rafles, buku pegangan siswa untuk 

mengerjakan soal Lembar Kerja Siswa. Sumber saya lebih 

banyak mengambil dari poster Tirto id, historia id 

Saya  : Bagaimana tingkat minat baca siswa sendiri dalam membaca 

buku sejarah ? 

Narasumber  : Terkadang anak-anak justru lebih tertarik terhadap langusng 

terjun tanpa anak-anak membaca terlebih dahulu. Maksudnya 

gini tetap membaca itu ternyata watak / sudah mendarah daging, 

tapi ada beberapa anak ternyata tertarik dengan pembuatan film 

dan menambah rajin membaca kemudian kan jika pembuatan 

poster kan sistemnya membaca dulu kan, mau tidak mau anak-

anak membaca akhirnya walaupun dalam keadaan terpaksa 

karena nantiya akan membuat poster. Jadi poster itu bisa dibilang 

sebagai salah satu stimulus untuk meningkatkan minat baca dan 

belajar siswa. 

Saya  : Apa siswa memiliki buku pegangan sendiri ? 
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Narasumber  : LKS. Lalu anak-anak saya suruh beli 1 buku yang terkait dengan 

judul film mereka tapi itu iuran 1 kelas 1 buku, jadi mereka tidak 

berat. 

Saya  : Apa semua itu sudah memenuhi kebutuhan siswa ? 

Narasumber  : Pemenuhan kebutuhan materi yang ada di LKS menurut saya 

agak sedikit kurang karena mungin kita perlu referensi lain seperti 

majalah, poster-poster di internet, dan mungkin ini booklet bisa 

untuk menambah referensi mereka. 

Saya  : Bagaimana pendapat bapak tentang bahan ajar booklet yang saya 

buat. Apakah dapat menjadi pelengkap untuk kebutuhan 

pembelajaran ? 

Narasumber  : Menurut saya baik, bagus, ini akan membantu untuk anak 

menciptakan sebuah karya. Dalam sistem saya pembelajaran 

sejarah harus menciptakan karya. Dengan adanya booklet ini bisa 

membantu untuk anak terinspirasi membuat karya-karya buku 

sejarah yang seperti ini untuk dikonsumsi 

Saya  : Apa bapak pernah mengembangkan bahan ajar sendiri ? 

Narasumber  : Iya. Saya sering membuat poster untuk bahan ajar sekaligus 

media pembelajaran sejarah. Tetapi itu hanya hanya untuk 

stimulus anak, untuk memberikan contoh kepada anak-anak. 

Saya  : (jika sudah) bagaimana tanggapan siswa tentang itu ? 
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Narasumber : Tanggapan anak-anak sih baik, mereka malah terkesan senang 

dengan poster dan film. Dengan adanya pembuatan poster itu 

kesan bahwa pelajaran sejarah itu kuno itu berpecahkan.  
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Lampiran 5. WAWANCARA DENGAN SISWA 

Tanggal Wawancara : 19 Mei 2020 

Hasil Wawancara 

Saya  : Namanya siapa ? 

Narasumber :  Nama saya Gita Dwi Novi Yani 

Saya  : Dari kelas ? 

Narasumber : Kelas X Mipa 1 

Saya  : Saya mau bertanya seputar pelajaran sejarah di SMA N 2 Tegal. 

Menurut kamu, pelajaran sejarah itu pelajaran yang seperti apa ? 

Narasumber : Kadang menyenangkan tapi kadang juga ngebosenin karena kan 

bacaan semua, tapi kalo misalnya dibikin seru asik juga  

Saya  : Apa kamu suka pelajaran sejarah ? 

Narasumber : Saya sih dibilang suka ga begitu tapi dibilang ga suka ga juga, jadi 

gimana ya, setengah-setengah. 

Saya  : Dikelas pak guru kalau mengajar seperti apa ? 

Narasumber : Jarang ngasih materi kak, jarang menjelaskan gitu jadi cuma tugas 

tugas tugas, iya kebanyakan tugas. Dua tugasnya bikin poster sama 

film tapi kadang juga presentasi. 

Saya  : Menurut kamu pelajaran sejarah itu penting ? 
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Narasumber : Penting, apalagi sejarah Indonesia 

Saya  : Apa dalam pelajaran sejarah hanya menggunakan LKS ? 

Narasumber : Tidak kak, pak guru sepertinya banyak sumbernya kak tidak Cuma 

dari buku saja. 

Saya  : Untuk kamu sendiri sebagai siswa, pakai buku pegangan apa ? 

Narasumber : Buku LKS sama buku paket dari sekolah tapi yang sering di pake 

LKS 

Saya  : Kalo latihan soal di LKS atau gimana ? 

Narasumber : Di LKS 

Saya  : Tadi kan kamu bilang pak guru jarang menjelaskan. Bagaimana 

dengan materi pelajaran sejarah?apa bisa dimengerti? 

Narasumber : Kalau saya pribadi sih kadang susah buat mencerna semua tulisan 

itu kan banyak banget kan kalau sejarah dibaca sendiri tapi kadang 

ada yang ngerti kadang ada yang harus butuh bantuan untuk 

dipahami. 

Saya  : Dengan adanya tugas poster sama film itu membantu kamu untuk 

memahami materi pelajaran sejarah ? 

Narasumber : Kalau diposter sedikit membantu tapi kalau difilm ga begitu 

membantu. 
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Saya  : Bagaimana pendapatmu tentang buku sejarah yang sekarang 

dipakai untuk pembelajaran ? menarik atau tidak ? 

Narasumber : Menurut saya kurang menarik karena bener-bener isinya tuh bacaan 

semua kan mungkin kalau dibikin kaya cerita atau gimana 

maksudnya gak terlalu formal gitu mungkin bisa ngerti, karena ini 

bacaan semua udah gitu bahasanya terlalu baku kadang siswa jadi 

liat duluan udah males gitu. Mungkin kalau di buat lebih menarik 

gampang untuk dibaca. 

Saya  : Menurut kamu buku sejarah yang menarik seperti apa ?  

Narasumber : Yang semuanya dikemas dalam cerita, jadi biar kitanya juga 

bacanya lagi baca cerita bukan baca materi yang bahasanya terlalu 

baku. 

Saya  : Bagaimana pendapat kamu tentang pelajaran sejarah pada materi 

kerajaan islam di Indonesia ? dengan adanya poster dan film terbantu 

memamahi atau bagaimana ? 

Narasumber : Sedikit terbantu untuk posternya. 

Saya  : Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran sejarah dengan 

metode audio atau ilustrasi gambar (visual) mana yang lebih 

menarik?  

Narasumber : Dengan ilustrasi gambar kak. 
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Lampiran 6. ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 

BOOKLET KERAJAAN-KERAJAAN ISLAM DI INDONESIA 

Nama Validator : Drs. Ibnu Sodiq, M.Hum. 

NIP   : 196312151989011001 

Instansi : Fakultas Ilmu Sosial / Pendidikan Sejarah Universitas 

  Negeri Semarang 

Judul Penelitian : Pengembangan Booklet Materi Kerajaan Islam di Indonesia 

  Sebagai Bahan Ajar Alternatif Bagi Siswa Kelas X SMA N 

  2 Tegal 

Pembimbing  : Atno, S.Pd., M.Pd. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan adanya Booklet Materi Kerajaan Islam di Indonesia 

Sebagai Bahan Ajar Alternatif Bagi Siswa Kelas X SMA N 2 Tegal, maka melalui 

instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap booklet 

yang telah dibuat. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan 

masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas booklet ini sehingga bisa 

diketahui layak atau tidak booklet tersebut digunakan dalam pembelajaran sejarah. 

Aspek penilaian booklet ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan 

isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan bahan ajar oleh Badan Standar 

Nasional Pendidian (BSNP). 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah nama, NIP Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan 

2. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

tentang Booklet sejarah Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia Bahan ajar 

booklet. Pendapat, penilaian, koreksi, dan saran dari Bapak/Ibu sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas Booklet sejarah ini. 

3. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda checklist (V) pada kolom yang 

telah disediakan sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu. 

Bobot skor untuk masing-masing pilihan adalah sebagai berikut : 

4 : Sangat Baik (SB) 

3 : Baik (B) 

2 : Kurang (K) 

1 : Sangat Kurang (SK) 



112 

 

 

Indikator Penilaian Butir Penilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 

SK K B SB 

A. Kesesuaian materi 

dengan KD 

1. Kelengkapan materi   √  

2. Keluasan materi   √  

3. Kedalaman materi   √  

B. Keakuratan Materi 4. Keakuratan konsep dan 

definisi 

   √ 

5. Keakuratan data dan 

fakta 

  √  

6. Keakuratan gambar, 

diagram, dan ilustrasi 

   √ 

7. Keakuratan istilah   √  

C. Mendorong 

keingintahuan 

8. Mendorong rasa ingin 

tahu dan kemampuan 

berpikir kritis 

   √ 

9. Menciptakan 

kemampuan bertanya 

  √  

10. Memancing kreativitas 

dan daya imajinasi 

tentang peristiwa 

bersejarah dengan 

berlandaskan pada fakta 

sejarah 

   √ 

11. Menghargai dan 

mengapresiasi 

perjuangan para 

pahlawan dan pendiri 

negara 

   √ 

D. Tingkat 

Keterbacaan 

12. Pemilihan kata    √ 

13. Penggunaan ejaan    √ 

E. Penilaian Bahasa 14. Lugas    √  

15. Komunikatif    √  

16. Interaktif    √  

17. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

siswa 

   √ 

18. Keruntutan dan 

keterpaduan alur pikir 

   √ 
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Bapak/Ibu dapat memberikan saran dan masukan secara tertulis kepada peneliti 

pada kolom berikut ini : 

Kesalahan yang ditemukan 

- 

 

Saran untuk perbaikan 

Sertakan gambar / ilustrasi lagi, tambahan dibuat juga power point untuk 

ringkasan materi agar memudahkan saat pembelajaran. 

 

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan 

kesimpulan terhadap Booklet Materi Kerajaan Islam di Indonesia Sebagai 

Bahan Ajar Alternatif Bagi Siswa Kelas X SMA N 2 Tegal 

 

Kesimpulan  

Booklet Belum Dapat Digunakan  

Booklet Dapat Digunakan Dengan Revisi  

Booklet Dapat Digunakan Tanpa Revisi √ 

 

       Semarang, 21 April 2020 

 

 

 

      Drs. Ibnu Sodiq, M.Hum. 
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Lampiran 7. ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

ANGKET VALIDASI AHLI MADIA  

BOOKLET KERAJAAN-KERAJAAN ISLAM DI INDONESIA  

Nama Validator  : Tsabit Azinar Ahmad  

NIP      : 198607242012121002  

Instansi  : Fakultas Ilmu Sosial / Pendidikan Sejarah Universitas  

  Negeri Semarang  

Judul Penelitian  : Pengembangan Booklet Materi Kerajaan Islam di 

Indonesia Sebagai Bahan Ajar Alternatif Bagi Siswa Kelas 

X SMA N 2 Tegal  

Pembimbing  

Dengan Hormat,  

: Atno, S.Pd., M.Pd.  

Sehubungan dengan adanya Booklet Materi Kerajaan Islam di Indonesia 

Sebagai Bahan Ajar Alternatif Bagi Siswa Kelas X SMA N 2 Tegal, maka melalui 

instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap 

booklet yang telah dibuat. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi 

dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas booklet ini sehingga 

bisa diketahui layak atau tidak booklet tersebut digunakan dalam pembelajaran 

sejarah. Aspek penilaian booklet ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek 

kelayakan kegrafikan oleh Badan Standar Nasional Pendidian (BSNP).  

Petunjuk Pengisian Angket  

1. Isilah nama, NIP Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan  

2. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

tentang Booklet sejarah Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia Bahan ajar 

booklet. Pendapat, penilaian, koreksi, dan saran dari Bapak/Ibu sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas Booklet sejarah ini.  

3. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda checklist (V) pada kolom yang telah 

disediakan sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu.  

Bobot skor untuk masing-masing pilihan adalah sebagai berikut :  

4  : Sangat Baik (SB)  

3  : Baik (B)  

2  : Kurang (K)  

1  : Sangat Kurang (SK)  
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Indikator Penilaian  Butir Penilaian  

Penilaian  

1  2  3  4  

SK  K  B  SB  

A. Ukuran Booklet  1. Kesesuaian ukuran booklet 

dengan standar ISO  

    √    

2. Kesesuaian ukuran dengan 

materi isi booklet  

    √    

B. Desain Sampul 

Booklet  

3. Penampilan unsur tata letak 

pada sampul muka, belakang 

dan punggung secara 

harmonis memiliki irama 

dan kesatuan serta konsisten  

      √  

4. Warna unsur tata letak 

harmonis dan memperjelas 

fungsi  

    √    

5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah sibaca  

a. Ukuran huruf judul 

booklet lebih dominan 

dan proporsional 

dibandingkan ukuran 

booklet, nama 

pengarang  

    √    

b. Warna judul booklet 

kontras dengan warna 

latar belakang  

    √    

6. Tidak menggunakan terlalu 

banyak kombinasi huruf  

    √    

7. Ilustrasi sampul modul  

a. Menggambarkan  

isi/materi ajar dan 

mengungkapkan 

karakter objek  

      √  

b. Bentuk, warna, ukuran, 

proporsi objek sesuai 

realita  

      √  

C. Desain Isi Modul  8. Konsistensi tata letak  

a. Penempatan unsur tata 

letak  

    √    
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 b. Pemisahan antar 

paragraf  

    √   

 9. Unusr tata letak harmonis  

 a. Bidang cetak dan 

margin proporsional  

    √    

 b. Spasi antar teks dan 

ilustrasi sesuai  

    √    

 10. Unsur tata letak lengkap  

 a. Judul kegiatan belajar, 

subjudul kegiatan 

belajar, dan angka 

halaman  

      √  

 b. Ilustrasi dan keterangan 

gambar  

      √  

 11. Tata letak mempercepat halaman  

 a. Penempatan  

hiasan/ilustrasi sebagai 

latar belakang tidak 

mengganggu judul, 

teks, angka halaman  

      √  

 b. Penempatan judul, 

subjudul, ilustrasi, dan 

keterangan gambar 

tidak mengganggu 

pemahaman  

      √  

 12. Tipografi isi booklet sederhana  

 a. Tidak menggunakan 

terlalu banyak jenis 

huruf  

      √  

 b. Penggunaan variasi  

huruf (bold, italic, all 

capital, small capital) 

tidak berlebihan  

    √    

 c. Lebar susunan teks 

normal  

    √    

 d. Spasi antar baris 

susunan teks normal  

    √    
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 e. Spasi antar huruf 

normal   

    √    

 13. Topografi isi booklet memudahkan pemahaman  

 a. Jenjang judul-judul 

jelas, konsisten dan 

proporsional  

    √    

 b. Tanda potongan kata      √    

 14. Ilustrasi isi  

 a. Mampu mengungkap 

makna/arti dari objek  

      √  

 b. Bentuk akurat dan 

proporsional sesuai 

kenyataan  

    √    

 c. Kreatif dan dinamis      √    

Bapak/Ibu dapat memberikan saran dan masukan secara tertulis kepada peneliti 

pada kolom berikut ini :  

Kesalahan yang ditemukan  

Pada tahap revisi, booklet sudah baik dan layak digunakan  

  

Saran untuk perbaikan  

Hati-hati jika akan mencetak produk, perhatikan jangan sampai ada 

ilustrasi/informasi yang terpotong  

  

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan 

kesimpulan terhadap Booklet Materi Kerajaan Islam di Indonesia Sebagai  

Bahan Ajar Alternatif Bagi Siswa Kelas X SMA N 2 Tegal  

  

Kesimpulan   

Booklet Belum Dapat Digunakan    

Booklet Dapat Digunakan Dengan Revisi    

Booklet Dapat Digunakan Tanpa Revisi  √  
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            Semarang, 20 April 2020  

 

           Tsabit Azinar Ahmad, S.Pd., M.Pd.  
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Lampiran 8. ANGKET TANGGAPAN GURU 

ANGKET TANGGAPAN GURU 

BOOKLET KERAJAAN-KERAJAAN ISLAM DI INDONESIA 

Nama   : Muhammad Azka Aula, S.Pd 

NIP   : - 

Instansi : SMA N 2 Tegal 

Judul Penelitian : Pengembangan Booklet Materi Kerajaan Islam di Indonesia 

  Sebagai Bahan Ajar Alternatif Bagi Siswa Kelas X SMA N 

  2 Tegal 

Pembimbing  : Atno, S.Pd., M.Pd. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan adanya Booklet Materi Kerajaan Islam di Indonesia 

Sebagai Bahan Ajar Alternatif Bagi Siswa Kelas X SMA N 2 Tegal, maka melalui 

instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap booklet 

yang telah dibuat. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan 

masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas booklet ini sehingga bisa 

diketahui layak atau tidak booklet tersebut digunakan dalam pembelajaran sejarah. 

Aspek penilaian booklet ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan 

isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan dan kelayakan kegrafikan bahan 

ajar oleh Badan Standar Nasional Pendidian (BSNP). 

Petunjuk Pengisian Angket 

4. Isilah nama, NIP Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan 

5. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

tentang Booklet sejarah Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia Bahan ajar 

booklet. Pendapat, penilaian, koreksi, dan saran dari Bapak/Ibu sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas Booklet sejarah ini. 

6. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda checklist (V) pada kolom yang 

telah disediakan sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu. 

Bobot skor untuk masing-masing pilihan adalah sebagai berikut : 

4 : Sangat Baik (SB) 

3 : Baik (B) 

2 : Kurang (K) 

1 : Sangat Kurang (SK) 
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ASPEK KELAYAKAN MATERI 

Indikator Penilaian Butir Penilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 

SK K B SB 

A. Kesesuaian materi 

dengan KD 

1. Kelengkapan materi   √  

2. Keluasan materi   √  

3. Kedalaman materi   √  

B. Keakuratan Materi 4. Keakuratan konsep dan 

definisi 

  √  

5. Keakuratan gambar, 

diagram, dan ilustrasi 

  √  

C. Mendorong 

keingintahuan 

6. Mendorong rasa ingin 

tahu dan kemampuan 

berpikir kritis 

   √ 

7. Memancing kreativitas 

dan daya imajinasi 

tentang peristiwa 

bersejarah dengan 

berlandaskan pada 

fakta sejarah 

   √ 

D. Tingkat 

Keterbacaan 

8. Pemilihan kata    √ 

E. Penilaian Bahasa 9. Komunikatif     √ 

10. Interaktif     √ 

 

ASPEK KELAYAKAN MEDIA 

Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 

SK K B SB 

A. Ukuran Booklet 1. Kesesuaian ukuran dengan 

materi isi booklet 

   √ 

B. Desain Sampul 

Booklet 

2. Penampilan unsur tata letak 

pada sampul muka, 

belakang dan punggung 

secara harmonis memiliki 

irama dan kesatuan serta 

konsisten 

   √ 
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 3. Ukuran huruf judul booklet 

lebih dominan dan 

proporsional dibandingkan 

ukuran booklet, nama 

pengarang 

  √  

4. Menggambarkan isi/materi 

ajar dan mengungkapkan 

karakter objek 

  √  

5. Bentuk, warna, ukuran, 

proporsi objek sesuai realita 

   √ 

C. Desain Isi 

Booklet 

6. Penempatan hiasan/ilustrasi 

sebagai latar belakang tidak 

mengganggu judul, teks, 

angka halaman 

  √  

7. Penempatan judul, 

subjudul, ilustrasi, dan 

keterangan gambar tidak 

mengganggu pemahaman 

  √  

8. Penggunaan variasi huruf 

(bold, italic, all capital, 

small capital) tidak 

berlebihan 

  √  

9. Bentuk akurat dan 

proporsional sesuai 

kenyataan 

  √  

10. Kreatif dan dinamis    √ 

 

Bapak/Ibu dapat memberikan saran dan masukan secara tertulis kepada peneliti 

pada kolom berikut ini : 

Kesalahan yang ditemukan 

Saran untuk penulis agar lebih merapihkan lagi dengan mengisi halaman yang 

kosong dengan materi berikutnya agar lebih rapih lagi. 

 

Saran untuk perbaikan 

Perbaiki halaman dan penambahan daftar pustaka. 
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Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan 

kesimpulan terhadap Booklet Materi Kerajaan Islam di Indonesia Sebagai 

Bahan Ajar Alternatif Bagi Siswa Kelas X SMA N 2 Tegal 

 

Kesimpulan  

Booklet Belum Dapat Digunakan  

Booklet Dapat Digunakan Dengan Revisi √ 

Booklet Dapat Digunakan Tanpa Revisi  

 

Tegal, 20 Mei 2020 

 

 

Muhammad Azka Aula, S.Pd 
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Lampiran 9. ANGKET RESPON SISWA UJI COBA TERBATAS 

 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP BOOKLET 

KERAJAAN-KERAJAAN ISLAM DI INDONESIA 
Lembar respon ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat para siswa tentang 

“Booklet Materi Kerajaan Islam diIndonesia Sebagai Bahan Ajar Alternatif Bagi 

Siswa Kelas X SMA N 2 Tegal”. Pendapat dari para siswa akan sangat bermanfaat 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas booklet ini.  
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Lampiran 10. ANGKET RESPON SISWA UJI COBA PEMAKAIAN  

 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP BOOKLET 

KERAJAAN-KERAJAAN ISLAM DI INDONESIA 
Lembar respon ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat para siswa tentang 

“Booklet Materi Kerajaan Islam diIndonesia Sebagai Bahan Ajar Alternatif Bagi 

Siswa Kelas X SMA N 2 Tegal”. Pendapat dari para siswa akan sangat bermanfaat 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas booklet ini.  

  

 

 

 

 

 

  

   



130 
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Lampiran 11. PENGHITUNGAN HASIL VALIDASI AHLI MATERI 

Indikator Penilaian Butir Penelitian Perolehan 

Nilai 

Nilai 

Maksimal 

A. Kesesuaian materi 

dengan KD 

1. Kelengkapan materi 3 4 

2. Keluasan materi 3 4 

3. Kedalaman materi 3 4 

B. Keakuratan Materi 4. Keakuratan konsep dan 

definisi 

4 4 

5. Keakuratan data dan 

fakta 

3 4 

6. Keakuratan gambar, 

diagram, dan ilustrasi 

4 4 

7. Keakuratan istilah 3 4 

C. Mendorong 

keingintahuan 

8. Mendorong rasa ingin 

tahu dan kemampuan 

berpikir kritis 

4 4 

9. Menciptakan 

kemampuan bertanya 

3 4 

10. Memancing kreativitas 

dan daya imajinasi 

tentang peristiwa 

bersejarah dengan 

berlandaskan pada fakta 

sejarah 

4 4 

11. Menghargai dan 

mengapresiasi 

perjuangan para 

pahlawan dan pendiri 

negara 

4 4 

D. Tingkat 

Keterbacaan 

12. Pemilihan kata 4 4 

13. Penggunaan ejaan 4 4 

E. Penilaian Bahasa 14. Lugas  3 4 

15. Komunikatif  3 4 

16. Interaktif  3 4 

17. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

siswa 

4 4 

18. Keruntutan dan 

keterpaduan alur pikir 

4 4 
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Total Nilai 63 72 

Persentase Kelayakan 87,5% 100% 

Kelayakan  
Sangat Layak, Tidak 

Perlu Revisi 

 

Penilaian Validator Media 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

P = 
63

72
 x 100% 

   = 87,5% 

Kategori = Sangat Layak, Tidak Perlu Revisi 
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Lampiran 12. PENGHITUNGAN HASIL VALIDASI AHLI MEDIA 

Indikator Penilaian Butir Penelitian Perolehan 

Nilai 

Nilai 

Maksimal 

A. Ukuran Booklet 1. Kesesuaian ukuran 

booklet dengan 

standar ISO 

3 4 

2. Kesesuaian ukuran 

dengan materi isi 

booklet 

3 4 

B. Desain Sampul 

Booklet 

3. Penampilan unsur tata 

letak pada sampul 

muka, belakang dan 

punggung secara 

harmonis memiliki 

irama dan kesatuan 

serta konsisten 

4 4 

4. Warna unsur tata letak 

harmonis dan 

memperjelas fungsi 

3 4 

5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 

a. Ukuran huruf 

judul booklet lebih 

dominan dan 

proporsional 

dibandingkan 

ukuran booklet, 

nama pengarang 

3 4 

b. Warna judul 

booklet kontras 

dengan warna 

latar belakang 

3 4 

6. Tidak menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi huruf 

3 4 

7. Ilustrasi sampul modul 

a. Menggambarkan 

isi/materi ajar dan 

mengungkapkan 

karakter objek 

4 4 



138 

 

 

b. Bentuk, warna, 

ukuran, proporsi 

objek sesuai 

realita 

4 4 

C. Desain Isi Modul 8. Konsistensi tata letak 

a. Penempatan unsur 

tata letak 

3 4 

b. Pemisahan antar 

paragraf 

3 4 

9. Unsur tata letak harmonis 

a. Bidang cetak dan 

margin 

proporsional 

3 4 

b. Spasi antar teks 

dan ilustrasi 

sesuai 

3 4 

10. Unsur tata letak lengkap 

a. Judul kegiatan 

belajar, subjudul 

kegiatan belajar, 

dan angka 

halaman 

4 4 

b. Ilustrasi dan 

keterangan 

gambar 

4 4 

11. Tata letak mempercepat halaman 

a. Penempatan 

hiasan/ilustrasi 

sebagai latar 

belakang tidak 

mengganggu 

judul, teks, angka 

halaman 

4 4 

 b. Penempatan 

judul, subjudul, 

ilustrasi, dan 

keterangan 

gambar tidak 

mengganggu 

pemahaman 

4 4 
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12. Tipografi isi booklet sederhana 

a. Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak 

jenis huruf 

4 4 

b. Penggunaan 

variasi huruf 

(bold, italic, all 

capital, small 

capital) tidak 

berlebihan 

3 4 

c. Lebar susunan 

teks normal 

3 4 

d. Spasi antar baris 

susunan teks 

normal 

3 4 

e. Spasi antar huruf 

normal  

3 4 

13. Topografi isi booklet memudahkan pemahaman 

a. Jenjang judul-

judul jelas, 

konsisten dan 

proporsional 

3 4 

b. Tanda potongan 

kata 

3 4 

14. Ilustrasi isi 

a. Mampu 

mengungkap 

makna/arti dari 

objek 

4 4 

b. Bentuk akurat dan 

proporsional 

sesuai kenyataan 

3 4 

c. Kreatif dan 

dinamis 

3 4 

Total Nilai 90 108 

Presentase Kelayakan 83% 100% 
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Kelayakan 
Sangat Layak, Tidak Perlu 

Revisi 

 

Penilaian Validator Media 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

P = 
90

108
 x 100% 

   = 83% 

Kategori = Sangat Layak, Tidak Perlu Revisi 

Keterangan : 

P = angka persentase 

f  = skor yang diperoleh 

N = skor keseluruhan 
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Lampiran 13. PENGHITUNGAN HASIL TANGGAPAN GURU  

Aspek Kelayakan Materi 

Indikator Penilaian Butir Penelitian Perolehan 

Nilai 

Nilai 

Maksimal 

A. Kesesuaian materi 

dengan KD 

1. Kelengkapan materi 3 4 

2. Keluasan materi 3 4 

3. Kedalaman materi 3 4 

B. Keakuratan Materi 4. Keakuratan konsep 

dan definisi 

3 4 

5. Keakuratan gambar, 

diagram, dan ilustrasi 

3 4 

C. Mendorong 

keingintahuan 

6. Mendorong rasa ingin 

tahu dan kemampuan 

berpikir kritis 

4 4 

7. Memancing 

kreativitas dan daya 

imajinasi tentang 

peristiwa bersejarah 

dengan berlandaskan 

pada fakta sejarah 

4 4 

D. Tingkat 

Keterbacaan 

8. Pemilihan kata 4 4 

E. Penilaian Bahasa 9. Komunikatif  4 4 

10. Interaktif  4 4 

Total Nilai 35 40 

Presentase Kelayakan 87,5% 100% 

Kelayakan 
Sangat Layak, tidak perlu 

direvisi 

 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

P = 
35

40
 x 100% 

   = 87,5% 

Kategori = Sangat Layak, Tidak Perlu Revisi 
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Aspek Kelayakan Media 

Indikator Penilaian Butir Penelitian Perolehan 

Nilai 

Nilai 

Maksimal 

A. Ukuran Booklet 1. Kesesuaian ukuran 

dengan materi isi 

booklet 

4 4 

B. Desain Sampul 

Booklet 

2. Penampilan unsur tata 

letak pada sampul 

muka, belakang dan 

punggung secara 

harmonis memiliki 

irama dan kesatuan 

serta konsisten 

4 4 

3. Ukuran huruf judul 

booklet lebih dominan 

dan proporsional 

dibandingkan ukuran 

booklet, nama 

pengarang 

3 4 

4. Menggambarkan 

isi/materi ajar dan 

mengungkapkan 

karakter objek 

3 4 

5. Bentuk, warna, 

ukuran, proporsi 

objek sesuai realita 

4 4 

C. Desain Isi Booklet 6. Penempatan 

hiasan/ilustrasi 

sebagai latar belakang 

tidak mengganggu 

judul, teks, angka 

halaman 

3 4 

7. Penempatan judul, 

subjudul, ilustrasi, 

dan keterangan 

gambar tidak 

mengganggu 

pemahaman 

3 4 
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8. Penggunaan variasi 

huruf (bold, italic, all 

capital, small capital) 

tidak berlebihan 

3 4 

9. Bentuk akurat dan 

proporsional sesuai 

kenyataan 

3 4 

10. Kreatif dan dinamis 4 4 

Total Nilai 34 40 

Presentase Kelayakan 85% 100% 

Kelayakan 
Sangat Layak, tidak perlu 

direvisi 

 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

P = 
34

40
 x 100% 

   = 85% 

Kategori = Sangat Layak, Tidak Perlu Revisi 

Keterangan : 

P = angka persentase 

f  = skor yang diperoleh 

N = skor keseluruhan 

 

Rata-rata Hasil Angket Guru  

∑P = 
87,5%+85%

2
 = 

172,5

2
 = 87,5% 

Kategori = Sangat Layak, Tidak Perlu Revisi 
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HASIL ANALISIS RESPON SISWA UJI COBA TERBATAS 

No Nama 

Aspek Penilaian 
Juml

ah 

Pers

enta

se 

Keterang

an 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 A1 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 50 84% Menarik 

2 A2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 49 82% Menarik 

3 A3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 52 87% Sangat 

Menarik 

4 A4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 4 3 3 3 47 79% Menarik 

5 A5 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 44 74% Menarik 

Jumlah 17 18 17 16 15 18 15 13 13 18 14 17 18 15 18    

Persentase 85

% 

90

% 

85

% 

80

% 

75

% 

90

% 

75

% 

65

% 

65

% 

90

% 

70

% 

85

% 

90

% 

75

% 

90

% 

   

Keterangan SM SM SM M M SM M KM KM SM M SM SM M SM    

 

Keterangan : 

SM  = Sangat Menarik M    = Menarik KM = Kurang Menarik 

f = skor yang diperoleh 

  = 17 

N = skor keseluruhan 

    = 4 x 5= 20 

L
a
m

p
ira

n
 1

4
. H

A
S

IL
 A

N
A

L
IS

IS
 R

E
S

P
O

N
 S

IS
W

A
 U

J
I C

O
B

A
 T

E
R

B
A

T
A

S
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P = 
𝑓

𝑁
 𝑥 100% 

   = 
17

20
 𝑥 100% 

   = 0,85 x 100% 

   = 85% 
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Lampiran 15. HASIL ANALISIS RESPON SISWA UJI COBA PEMAKAIAN PRODUK  

No Nama 
Aspek Penilaian 

Ju

mla

h 

Pers

enta

se 

Keteran

gan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  

1 Aldhora 

Bagus R 

4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 57 95% Sangat 

Menari

k 

2 Amelia 

Pratiwi 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75% Menari

k 

3 Anggrae

ni S 

4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 54 90% Sangat 

Menari

k 

4 Aulia 

Nabilla 

P 

3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 45 75% Menari

k 

5 Bagus 

Aripin P 

4 3 3 4 2 3 2 1 2 3 2 3 3 4 4 43 72% Menari

k 

6 Choirun

isa A 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 44 74% Menari

k 

7 Clara 

Ayu F 

3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 51 85% Sangat 

Menari

k 
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8 Galih 

Adji 

Saka 

3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 4 3 3 3 47 79% Menari

k 

9 Gita 

Dwi 

Novi Y 

4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 50 84% Menari

k 

10 Hanifa 

A.R 

3 2 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 38 64% Kurang 

Menari

k 

11 Imelda 

Novia P 

4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 45 75% Menari

k 

12 Kayla 

Nafiisa 

S 

3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 3 4 3 3 41 69% Menari

k 

13 Laura 

Fauliza 

Z 

3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 44 74% Menari

k 

14 Meilani 

Putria 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 49 82% Menari

k 

15 Moh. 

Rizky S 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 46 77% Menari

k 

16 Moh. 

Farhan 

AG 

4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 50 84% Menari

k 
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17 Muh. 

Khairul 

N 

4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 50 84% Menari

k 

18 Mukh. 

Hisyam 

P 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 45 75% Menari

k 

19 Nabila 

Dwy 

A.P 

4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 47 79% Menari

k 

20 Nanda 

Aulia 

HN 

4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 52 87% Sangat 

Menari

k 

21 Nauval 

AAR 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 43 72% Menari

k 

22 Nikma 

Rahim 

4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 52 87% Sangat 

Menari

k 

23 Nurul 

Fatih R 

4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 49 82% Menari

k 

24 Raffi 

Zidane 

M 

4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 4 4 50 84% Menari

k 

25 Rania 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 58 97% Sangat 

Menari

k 
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26 Revand

a M.Z 

3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 4 3 3 4 48 80% Menari

k 

27 Revina 

Novri A 

4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 4 51 85% Sangat 

Menari

k 

28 Ryanna

nda 

ABD 

3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 51 85% Sangat 

Menari

k 

29 Shinta 

N.C 

2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 37 62% Kurang 

Menari

k 

30 Siti 

Hajar 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100

% 

Sangat 

Menari

k 

31 Vira 

Adoria 

S 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75% Menari

k 

32 Zainab 

M.A.K 

4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 54 90% Sangat 

Menari

k 

33 Zalfa 

Nur N 

3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 41 69% Menari

k 

34 Zulfa 

Hana K 

4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 79% Menari

k 

Jumlah 118 113 113 111 102 106 109 87 93 106 92 114 117 116 122    

Persentase 87% 84% 84% 82% 75% 78% 81% 64% 69% 78% 68% 84% 87% 86% 90%    
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Keterangan SM SM SM SM M M M KM M M M SM SM SM SM    

 

f = skor yang diperoleh 

  = 118 

N = skor keseluruhan 

    = 4 x 34 

    = 136 

P = 
𝑓

𝑁
 𝑥 100% 

   = 
118

136
 𝑥 100% 

   = 0,87 x 100% 

   = 87% 
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Lampiran 16. DESAIN BOOKLET SEJARAH 
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Lampiran 17. SURAT IZIN OBSERVASI   
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Lampiran 18. SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 19. SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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Lampiran 20. DOKUMENTASI PENELITIAN  
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